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ABSTRAK

Amanah, Ulfa Suci, 2003Jpaya Guru Menanggulangi Kesulitan Belajar Siswa
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SD Negefa2lemangan Kecamatan
Kademangan Kabupaten BlitaiSkripsi, Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, 8o Pembimbing: Drs. H.
Satral, M.Ag.

Dalam kegiatan belajar yang dilakukan siswa tidaldelalu lancar seperti
apa yang diharapkan. Kadang-kadang mereka mengkésulitan atau hambatan
dalam kegiatan belajar dalam hal ini pendidikann@adslam. Tapi tidak semua
siswa yang mengalami kesulitan belajar bidang spastididikan agama Islam.
Berbagai kesulitan belajar bidang studi pendidiegama Islam yang dialami
siswa antara lain: kesulitan menerima pelajarangydiberikan oleh guru,
kesulitan menghafal pelajaran dan kesulitan menaelpelajaran yang ditandai
dengan hasil belajar yang rendah, lambat dalam enghkan tugas-tugas belajar
yang diberikan oleh guru agama, serta hasil belagag dicapai tidak seimbang
dengan upaya yang dilakukan. Untuk itu dalam sekiagiatan proses belajar
mengajar, para guru bidang studi pendidikan agataml sendiri selalu berusaha
untuk memberikan yang terbaik bagi siswanya demgaa memilih metode dan
pendekatan belajar yang baik, sehingga siswa akamotivasi untuk selalu rajin
dan tekun dalam belajar.

Melihat fenomena yang ada, maka peneliti tertarikkuki meneliti
keberadaan sekolah tersebut. Adapun tujuan dilakuea penelitian ini adalah
untuk mengetahui upaya guru menanggulangi kesutiedajar siswa pendidikan
agama Islam serta untuk faktor-faktor penyebablkaesibelajar siswa.

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh penaialah jenis
penelitian kuantitatif deskriptif. Sedangkan metodiam pengumpulan data
adalah metode wawancara (interview), dokumentabsemvasi dan angket
(kuesioner). Agar data yang dihasilkan dapat mewedseluruhan populasi maka
dalam pengambilan sample menggunakan teknik pw@asimpling yang mana
diwakili oleh siswa kelas 1V, V, VI yang berjuml&® orang siswa.

Dalam menganalisis data penulis menggunakan tedeskriptif kualitatif
untuk data yang tidak bisa direalisasikan dengagkan sedangkan untuk
penjabaran data angket maka peneliti menggunakamnkte@rosentase dengan
rumus sebagai berikut:

P= E)d.OO%)
N

Keterangan: P = Prosentase
N = Jumlah Responden
F = Frekwensi Jawaban.
100 = Bilangan standarisasi

Sebagai kesimpulan dari penelitian tersebut teenymthwa hanya ada
beberapa siswa saja yang mengalami kesulitan beld@ tersebut disebabkan
karena adanya upaya-upaya preventif yang sebagaar helah dilaksanakan
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secara baik, misalnya dalam hal peningkatan pehgataguru, mendatangkan
nara sumber bila ada kegiatan yang membutuhkagaemafessional serta upaya
yang datangnya dari siswa itu sendiri maupun daru.gHanya saja masalah
fasilitas atau peralatan sedikit kurang terpenutsuai dengan kebutuhuan.
Walaupun demikian proses belajar mengajar tetgplbarlancar, sehingga siswa
tersebut diharapkan dapat mencapai tujuan pendidi&eara optimal.

Kata Kunci: Upaya Guru, Kesulitan Belajar Pendidikan Agama | slam
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BAB |

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan untukberguk
perubahan tingkah laku dalam diri siswa di dalamneagai tujuan
Pendidikan Agama Islam. Menurut Abu Ahmad dan Wal&upriyono,
siswa yang telah belajar Pendidikan Agama Islam ilierairi-ciri yaitu
perubahan tingkah laku sebagai berikut:

a. Perubahan yang terjadi secara sadar.
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.
f. Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkaH laku.
Dengan demikian, belajar adalah proses perubahagaldim diri
manusia, apabila setelah belajar tidak terjadilpman dalam diri manusia,
maka tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya tedalargsung proses
belajar.
Tentu saja kita menginginkan agar perubahan yayagtedalam diri
kita adalah perubahan yang berencana dan bertuMaka kita belajar

dengan suatu tujuan lebih dulu kita tetapkan.

! Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar Edisi Revi§ilakarta: Rineka Cipta,
1996), Hal. 129
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Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah agar siswa ahami,
menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Igefringga menjadi
manusia yang beriman, bertakwa kepada Allah SWigkidak mulia dan
beramal sholel.

Dan dengan hasil Pendidikan Agama Islam itu diHeaapsiswa
mampu mengamalkan dalam kehidupan pribadinya, ggainmenjadi
manusia yang dapat menjadi anggota masyarakat sanggup mandiri,
berjuang untuk kepentingan Negara dan agama semgabdi pada Allah
SWT dan mencapai kebahagian dunia akhirat.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar Pendidikgam® Islam
sering dijumpai berbagai permasalahan yang mekgalilala belajar yang
disebabkan adanya keanekaragaman kemampuan daktekiatk gaya
belajar sehingga tingkat penguasaan belajar berledara siswa satu
dengan yang lainnya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Ischak SW dan VRarjgebagai
berikut: bahwa dalam proses belajar mengajar, glihadapkan pada
kenyataan bahwa terdapat keanekaragaman individwasi Dengan
_keansekaragaman tersebut maka penguasaan hasidrbbljanekaragam
o Adanya tingkat penguasaan siswa yang berbeda, alataberbeda
pula dalam ketuntasan belajar mereka. Sehingga &ialka yang cepat
belajarnya maupun yang lambat dalam belajarnya.

Siswa yang mengalami kesulitan belajar diantaraagaah siswa

yang tidak dapat menyelesaikan kegiatan belajaanddlatas waktu yang

2 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Agama IslafBandung: Remaja Rosdakarya, 2001), Hal.78
% Ischak SW dan Warji Rerogram Remedial Dalam Proses Belajar Mengdjgogyakarta:
Liberty, 1998), Hal. 34



18

ditentukan. Karena biasanya siswa golongan ini meufixan waktu yang
lama dalam menyelesaikan kegiatan belajar.

Menurut Cece Wijaya, salah satu faktor kesulitamajhe siswa
adalah disebabkan lemahnya kemampuan siswa dalamguasi
pengetahuan , ketrampilan dasar tertentu pada isebatpteri pelajaran
yang harus dikuasai sebelumrya.

Siswa golongan ini pada umumnya mempunyai tingletekdasan
dibawah rat-rata. Akibatnya siswa yang tergolongngaéami kesulitan
belajar ini sering ketinggalan dalam belajar. Keéanlbelajar adalah suatu
keadaan dimana siswa/peserta didik tidak dapatjabelsebagaimana
mestinya.

Pada umumnya kesulitan belajar merupakan suatuidiotedtentu
yang ditandai dengan adanya hambatan-hambataartexudalam kegiatan
mencapai tujuan. Penyebab terjadinya kesulitanjdredkarenakan adanya
beberapa faktor, baik faktor yang berasal dari slswa (Intern, misalnya
kemampuan siswa, minat belajar siswa khususnya ppéjaran
Pendidikan Agama Islam, dan kesehatan) maupunrfgkiog berasal dari
luar diri siswa (ekstern, misalnya lingkungan sakollingkungan keluarga,
dan lain-lain).

Pada dasarnya kesulitan belajar siswa merupakdn gegla yang
nampak dalam berbagai manifestasi tingkah laku asishaik secara

langsung maupun tidak langsung sesuai dengan tingdsulitan belajar

siswa. Seringkali siswa menunjukkan prestasi belaag relative rendah,

* Cece WijayaPendidikan Remedial Sarana Pembangunan Mutu Subpgx Manusia
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), Hal. 4
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menunjukkan sikap yang kurang wajar dan sulit marigkegiatan belajar

mengajar dalam bidang studi tertentu sebagaimanmniga dalam dunia

pendidikan bahwa proses belajar mengajar yangukkak oleh guru dengan
siswa adalah berupaya untuk mencapai tujuan paagajgengajaran adalah
sebagai keterampilan proses, maksudnya sebagdi sata usaha untuk
membantu siswa belajar bagaimana mereka memepetganatu. Dan

pengajaran juga merupakan cara atau alat yanggpefektif dan efisien

dalam mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam.

Untuk pencapaian hasil belajar yang ideal, kemampera guru
sebagai seorang pendidik dalam membimbing belajsiwvasya amat
dituntut. Jika guru dalam keadaan siap dan memilkbfesiensi
(berkemampuan tinggi) dalam menunaikan kewajibannyaka tujuan
pengajaran atau pendidikan dapat tercapai secsktifefan efisien.

Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dadandidikan
seperti yang diungkapkan Breiter bahwa pendidildaiadn persoalan tujuan
dan fokus. “Mendidik anak berarti bertindak dengamuan agar
mempengaruhi perkembangan anak sebagai seseocang saulT.

Guru sebagai seorang pendidik, pembimbing sekalmgrancang
pengajaran dituntut memiliki kemampuan untuk mes@a&an (merancang)
kegiatan belajar mengajar secara efektif dan effsiéntuk itu seorang guru
harus memiliki pengetahuan yang cukup memadai nignpainsip-prinsip
belajar sebagai suatu bahan dalam merencanakaatdedielajar mengajar,

yang selanjutnya akan dijadikan titik tolak untulemgempurnakan serta

® Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompet¢Bsindung:
Remaja Rosdakaraya, 2004), Hal.136
® Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Op-Cit, Hal. 115
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meningkatkan proses belajar mengajar sehingga mretepehasil belajar
yang optimal.

Sampai disini dapat dilihat bahwa guru memegangrnzar penting
dalam rangka mengatasi kesulitan belajar siswaerkatanpa adanya faktor
guru keberhasilan program belajar mengajar tidaknakerjalan dengan
baik, guru harus terampil mengajarkan suatu pehgatadengan mendidik
dan menanamkan nilai-nilai yang terkandung pad&dusi pengetahuan.
Sehingga dalam mencapai tujuan Pendidikan Aganaanislapat tercapai
sesuai dengan apa yang diharapkan guru dan pekeikéssiswa sehingga
dapat memahami, menghayati dan mengamalkannya.

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang maskdafs, maka
penulis merasa tergerak untuk mengkaji permasalafsary ada pada
lembaga tersebut. Sesuai dengan masalah ini peneigambil judul

“UPAYA GURU MENANGGULANGI KESULITAN BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SO NEGERI 2 KADEMANGAN DI KECAMATAN
KADEMANGAN KABUPATEN BLITAR” sebagai topik pembahasan

dari skripsi ini.

B. RUMUSAN MASALAH

Bertolak dari latar belakang judul diatas maka adagirumuskan
masalah-masalah sebagai berikut :
1. Apa saja kesulitan belajar Pendidikan Agama Islangydialami oleh

siswa SD Negeri 2 Kademangan Kabupaten Blitar?
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2. Faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya kesubigajar siswa
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD Negdfa@emangan Blitar?
3. Upaya apa saja yang ditempuh guru dalam mengatassilitan belajar
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD NegerK&emangan

Kabupaten Blitar?

C. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka tparaiitian
yang hendak dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui apa saja kesulitan belajar sisvidangy studi
Pendidikan Agama Islam yang dialami oleh siswa SBgeMi 2
Kademangan Kabupaten Blitar.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab timbulnyaswitan belajar
siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SBgeN 2
Kademangan Kabupaten Blitar.

3. Ingin mengetahui upaya yang ditempuh guru dalam amggulangi
kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam yang dialsiswa SD Negeri

2 Kademangan Kabupaten Blitar.

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang ingin dicapai dalam melakukan pemglitini dapat

dilihat dari berbagai segi atau pihak yang terkaattu:
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1. Bagi siswa

a. Kelemahan-kelemahan siswa dalam belajar bidandj §tendidikan
Agama Islam dapat segera teratasi.

b. Siswa dapat memperoleh pandangan dalam cara msnhgatalitan
belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam yaiadpdiinya.

2. Bagiguru

a. Guru memperoleh masukan dari peneliti tentang keasulbelajar
siswa khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islsenta
pemecahannya.

b. Guru dapat mengoreksi sistem pengajaran yang selamna
digunakannya.

c. Guru dapat mempertahankan dan mengembangkan sigta1g
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar apaldiagdap mudah
dan dapat diterima oleh siswa dan menghindari oaagajar yang
tidak dapat diterima oleh siswa.

3. Bagi lembaga sekolah
Lembaga sekolah memperoleh masukan dari penaiitinig masalah
kesulitan belajar khususnya bidang studi Pendidikgama Islam yang
dialami oleh siswa dan cara menanggulanginya, gghitembaga sekolah
dapat dengan cepat mengatasi kesulitan belajar giatgmi siswa dan
dapat meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islamkdiaé tersebut

sehingga tujuan pendidikan pada sekolah dapatp@icca
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4. Bagi peneliti

Peneliti dapat memperoleh pengetahuan yang baeygdmg kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa khususnya siswa NBgeri 2
Kademangan di kecamatan Kademangan Blitar. Sdlajnga merupakan
pengalaman tersendiri untuk mengembangkan pengatathwisusnya di
bidang pendidikan, sehingga nantinya bila sudghrtati lapangan dapat
mengatasi jika ada masalah yang berkaitan denganlites belajar
Pendidikan Agama Islam, juga membantu guru laingyamendapat

masalah yang sama.

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Untuk membatasi agar pembahasan dalam penelitiaid@k terlalu
luas, serta untuk memperoleh gambaran yang cukefas,jmaka ruang
lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah:

1. Kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam di SD NegeKademangan
Kabupaten Blitar

2. Faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Kademangabugaten Blitar.

3. Upaya guru menanggulangi kesulitan belajar mataj&ain Pendidikan

Agama Islam di SD Negeri 2 kademangan KabupatéarBl
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F. SISTEMATIKA PENELITIAN

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisapeinulis
mensistematikan pembahasan dalam beberapa subudagtematika
pembahasannya sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan. Pada bab ini membahas tentasglk&han
penulisan penelitian yang berisikan Latar Belakdf@salah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, d8istematika
Penelitian.

BAB Il : Kajian teori, pada Bab ini akan dibahast@ai teori
yang berkaitan dengan penelitian, antara lain temngenai pengertian,
syarat dan tugas guru Agama Islam, serta mengesragetian, dasar,
tujuan bidang Studi Agama Islam. Kemudian juga neeag pengertian,
faktor-faktor, dan gejala-gejala kesulitan belag@n proses pemecahan
kesulitan belajar upaya guru dalam menanggulargiilkan belajar siswa
pada mata pelajaran Agama Islam, yang mencakupngnpengertian
guru pendidikan agama Islam, syarat-syarat menjamu pendidikan
agama Islam, tugas dan tanggung jawab guru pergididigama Islam,
pengertian kesulitan belajar, faktor-faktor kesuli belajar, pengertian
pendidikan agama Islam, dasar pendidikan agamam,sl&ujuan
pendidikan agama Islam, faktor-faktor kesulitarajzel pendidikan agama
Islam, serta upaya guru dalam menanggulangi kesutielajar pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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BAB Ill : Metode penelitian, berisi hal-hal yangrkeitan dengan
sistematika penelitian yang akan digunakan pendiiipangan, yakni:
jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data j@ais data, populasi dan
sampel, pengumpulan data, dan juga analisis data.

BAB IV : Hasil penelitian dan paparan data, pada ba akan
diuraikan data-data hasil penelitian serta hasigysudah didapat berupa
data mentah, yang berupa latar belakang obyek ifangpenyajian data,
dan analisa data.

BAB V : Pembahasan dan Analisis data, pada ballatm yang
sudah diperoleh akan dianalisis sesuai dengan metodlisis data yang
sudah ditentukan dalam metode penelitian ini mealavdari hasil
penelitian kesulitan belajar siswa bidang studidf#ikan Agama Islam,
faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belagswa bidang studi
Pendidikan Agama Islam, upaya yang ditempuh gutlandanengatasi
kesulitan belajar bidang studi Pendidikan Agamants|

BAB VI : Pada bab terakhir ini dikemukakan kesimgrutlan saran
yang berkaitan dengan realitas hasil penelitianidencapainya tujuan

yang diharapkan.



BAB ||

KAJIAN TEORI

A. PEMBAHASAN TENTANG GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM

|. Pengertian Tentang Guru Pendidikan Agama Islam

Profesi sebagai guru pendidikan agama Islam dilakkaidaklah
dipandang ringan. Tugas sebagai guru pendidikamagelam harus
bertanggung jawab dalam berbagai aspek. Yang pertgaitu guru
pendidikan agama dipandang sebagai bapak rohaniabag didik yang
senantiasa harus memberi bimbingan jiwa dan ilmge®huan. Yang
kedua harus menanamkan akhlak kepada pesertaydidgksesuai dengan
nilai keagamaan.

Guru pada dasarnya adalah orang yang memikul tagggawab
untuk membimbing peserta didik. Abudin Nata mengekan "bahwa
guru berasal dari bahasa Indonesia berarti orang yeengajar”.

Muhaimin dalam bukunya mengemukakan” bahwa seowgumuyl
dapat disebut sebagai ustad, Muallim, Murobbi, MigrsMudris dan

Muadzib”8

" Abuddin NataPerspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru Danifluglakarta: PT Remaja
Grafindo Persada, 2001), Hal.41

8 Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan Islé@urabaya: Pustaka Pelajar, 2003),
Hal.210

11
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Dalam buku Illmu Pendidikan Islam karangan Ahmad sifaf
mendefinisikan "guru adalah sama dengan teori yai&t siapa saja yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik”

Melihat dari beberapa definisi yang dikemukakan holpakar
pendidikan diatas dapat diambil pengertian seorgogu pendidikan
agama Islam adalah orang yang mempunyai ilmu pahgah (agama),
mempunyai kepribadian sebagai seorang guru, menapukhlak yang
mulia dan mereka menyampaikan kepada orang lase(fzedidik). Yang
pada dasarnya pendidikan itu dilakukan oleh oramagyta kepada anak-
anak mereka sendiri. Namun mereka merelakan dirinyatuk
menggantikan peran yang seharusnya dilakukan al@hgotua mereka,
sekaligus mengarahkan peserta didik untuk beralddakbermoral tinggi.
pada akhirnya mereka menjadi generasi penerus maaiisia yang baik

yang sesuai dengan nilai-nilai agama.

Il. Syarat-Syarat Menjadi Guru Pendidikan Agama | slam
Guru agama merupakan figur dari seorang pemimpirg \&etiap
perbuatannya akan menjadi panutan bagi pesert&. didihingga guru
agama harus dapat menjaga kewibawaan agar jaaggrasseorang guru
agama melakukan hal-hal yang menghilangkan kepaarayang telah

diberikan masyarakat kepada guru pendidikan agata!

® Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan Dalam Persepektif Isla(@andung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), Hal. 74
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Banyak para ahli pendidikan yang memberi batashagse calon
seorang pendidik khususnya dalam lembaga pendiditanal, seperti
yang dikemukakan oleh Zakiyah Darojat, dkk.dianigea
a. Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa

Guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islardakti
mungkin mendidik anak untuk tidak bertakwa kepad#ah Yang
Maha Esa, namun jika dirinya tidak bertakwa kepadlah. Oleh
sebab itu seorang guru agama harus menjadi telmtampeserta didik.
Oleh karena itu sejauh mana seorang guru mampu eréa@b teladan
yang baik bagi peserta didik, sejauh itu pulalalli@erkirakan akan
berhasil mendidik menjadi generasi penerus agamabedagsa yang
baik.

b. Berilmu

ljlazah bukanlah semata-mata secarik kertas tapu Soakti

bahwa mereka memiliki ijazah yang telah mendapatkiamu

pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang diperluitak jabatan.

Seorang gurupun harus mempunyai ijazah supaya merek

diperbolehkan mengajar.
c. Sehat jasmani
Kesehatan jasmani seringkali dijadikan salah sg#uas bagi
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Seorangl g@ng

mempunyai penyakit sangat berbahaya bagi seoramigl-muridnya.
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Selain itu guru yang berpenyakit tidak akan begejairdalam
menyampaikan pelajarannya.
d. Berkelakuan baik

Budi pekerti guru sangat penting dalam penanamatakwa
kepada siswa. Guru harus menjadi suri tauladan laikgbagi peserta
didik. Karena anak mempunyai sifat kebiasaan menipa yang
mereka lihat. Diantaranya tujuan pendidikan adaedl@mbentuk akhlak
yang baik kepada anak dan ini hanya mungkin jikau g berakhlak
baik pula.

Dalam buku Ahmad Tafsir yang dikutip dari Munir Muyrtatkala
membicarakan syarat guru Kuttab (semacam Sekolsharla Indonesia)
menyatakan-syarat terpenting bagi guru dalam Isladalah syarat
keagamaan. Dengan demikian syarat guru dalam Is&am sebagai
berikut:

1. Umur harus sudah dewasa.
2. kesehatan harus meliputi kesehatan jasmani daniroha
3. keahlian harus menguasai bidang yang diajarkanmdadanguasai
iimu mendidik (termasuk ilmu mengajar)
4. harus berkepribadian Musliffl.
Melihat dari berbagai macam persyaratan yang dikelan oleh

pakar pendidikan, dalam pengadaan tenaga pendudilsemua untuk

10 bid. Hal.81
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menjaga agar kualitas pendidikan yang mempunyaiund#n dapat

diandalkan atau bersaing dimasa yang akan datang.

[11. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama |slam

Tugas dan tanggung jawab guru para ahli pendidiklm dari
barat mengemukakan bahwa tugas guru adalah menMidikdidik adalah
tugas yang amat luas. Mendidik sebagian dilakukatand bentuk
mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan dorongaemuiji,
menghukum, memberi contoh yang baik dan lain sebg@a Dalam
pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besdatadnendidik dengan
cara mengajar-

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.14 taR005
dalam ketentuan umum bab | menyebutkan tugas sgayaru adalah
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, nielatienilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan analka wbni jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidik@mengah.

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalisme, gukeWweajiban:

a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan prosesfzganan yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil p&javan.

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akadenadi&n
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengarempédngan ilmu

pengetahuan, tekhnologi, dan seni.

™ J.L. Pasaribu Dkk Rendidikan NasionaBandung: Tarsito,1982), Hal.116-117
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c. Bertindak obyektif dan tidak diskriminatif atas dagertimbangan
jenis kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisiitentu, atau latar
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peskdik dalam
pembelajaran.

d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undanganuinykkode etik
guru, serta nilai-nilai agama dan etika.

e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuandangs

Abdullah Al Ulwan berpendapat bahwa tugas guru atdal
melaksanakan pendidikan ilmiah, karena ilmu sanbatpengaruh
terhadap pembentukan kepribadian dan emansipdsitimanusid?

Seorang guru harus lebih menekankan kepada tangguvep
mengajar, artinya guru lebih bertanggung jawab pasiek kognitif.
Namun guru juga harus bertanggung jawab terhadagkgsengetahuan,
tetapi juga terhadap aspek mendidik dalam hal Idisikemandirian,
akhlak, dll.

Tanggung jawab guru misalnya menumbuh kembangksiplidi
anak ketika di kelas. Seperti ketika anak di Sdkddasar ketika anak
mendengar bel tetapi masih bercakap-cakap di Ioeaka semua itu
tanggung jawab seorang guru untuk mendidik merakanddisiplin.

Wiggens menjelaskan bahwa tanggung jawab guru bekgndi
sekolah, tetapi diluar sekolah. la menjelaskan laajnga tanggung jawab

dalam memberi petunjuk anak dalam menggunakan wa&ihg, tanggung

2 Noer Aly, llmu Pendidikan Islam( Jakarta: Logos, 1999), Hal.95
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jawab kehidupan moral, kehidupan religius di kefasaya. Mengarahkan
ketempat-tempat yang wajar dikunjungi, terhadapitge kemasyarakatan
dalam berbagai bentuk dan terhadap semua siswa ndinsswa
berhubungar?®

Tugas guru adalah sangatlah berat apabila dilinattdgas dan
tanggung jawab yang diungkapkan oleh pakar-pakadidié&an. Guru
selain dituntut untuk menyampaikan materi pelajar@@mun juga
kepribadiannya harus sesuai dengan persyarataangeguru. Guru harus
mempunyai kepribadian yang baik dan mempunyai &klyng baik,
terlebih-lebih guru yang mengajar pendidikan agais@am. Guru
pendidikan Islam selain menyampaikan materi di %ejaga harus
mengawasi tingkah laku peserta didik, terlebih whrlkelas dan juga
membimbing moral peserta didik.

Semua itu harus melekat pada jiwa seorang pendal&m bidang
keagamaan. Karena pendidikan agama akan mudafatdiétika anak
telah keluar dari sekolah tersebut. Jika anak aetelendapatkan materi
keagamaan dan tingkah lakunya tidak sesuai dengannitai agama,
maka itu merupakan kegagalan guru pendidikan agatagam
membimbing peserta didik. Oleh karena itu, padarakh yang menjadi

sorotan adalah guru mereka gagal membimbing pedielita

13 piet. A. Sahertian DkISuoerfisi Pendidikan Dalam Rangka Program Inserficeicasien
(Jakarta: Rineka Cipta,1990), Hal. 39-40
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B. PEMBAHASAN TENTANG KESULITAN BELAJAR

Pengertian Kesulitan Belajar

Dalam proses belajar mengajar disekolah sudah aiehgaapan
setiap guru agar siswa-siswinya dapat mencapdiyasgy sebaik-baiknya,
namun kenyataanya tidak selalu menunjukkan apa ydihgrapkan.
Dengan kata lain guru sering menghadapi siswa yaggalami kesulitan
belajar. Sebagaimana telah penulis kemukakan datEmbahasan
pengertian belajar, bahwa kesulitan belajar merapgkoses psikologis
yang dialami siswa yang sedang belajar.

Dalam hal ini Koestor Parto Wisasto dan A. Hadi &tp
mengemukakan definisi-definisi sebagai berikut:

“Suatu masalah belajar itu ada kalau seorang siswalas tidak
memenuhi harapan-harapan yang disyaratkan kepadaleya sekolah,
baik harapan-harapan yang tercampur sebagai tojjaan formil dari
kurikulum maupun harapan-harapan yang ada didalandgngan atau
anggapan dari pada guru dan kepala sekdfah”.

Yang dimaksud dengan harapan-harapan yang tercasgbagai
tujuan formil adalah tujuan dari tiap mata pelajayang diharapkan untuk
dicapai. Sedangkan harapan yang tidak formil, migabkiswa diharapkan
tidak menganggu guru atau teman-temanya dalamabelaj

Definisi kedua tentang kesulitan belajar adalahatisumasalah

belajar itu timbul kalau seorang siswa itu jelagada dibawah taraf

perilaku dari sebagian besar teman-teman seusidoayl, bidang studi

K oestoer Partowisasto dan H. HadisupaBiagnosa Dan Pemecahan Kesulitan Belajar
(Jakarta: Erlangga, 1986), Hal 46.
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formil dari kurikulum maupun dalam kebiasaan beld@n perilaku sosial

yang dianggap penting oleh guru.

Jadi bila siswa memiliki potensi normal tapi tiddépat memenuhi
harapan dalam suatu mata pelajaran dibanding debgaan-teman
seusianya atau sekelasnya, maka anak tersebutgd@ngengalami
kesulitan dalam pelajaran pada bidang studi tetsebu

Dari dua definisi diatas dapat diambil pengertiaathywa kesulitan
belajar adalah adanya perbedaan antara perilaky diarapkan dengan
perilaku yang telah dicapai secara nayata.

Kesulitan belajar adalah suatu gejala yang nampédodberbagai
tingkah laku yang mempunyai ciri-ciri sebagai betik
1. Hasil belajar yang rendah, apabila hasil yang dicaiswa dalam

belajar kurang memenuhi harapan maka hal terselerupakan
bertanda dialaminya masalah atau kesulitan belajar.

2. Lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar, myisatata-rata
anak dapat menyelesaikan tugasnya dalam waktu 8@ meaka anak
yang mengalami kesulitan belajar memerlukan waktgylebih lama
lagi.

3. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha tedaly dilakukan.
Ada murid yang selalu giat belajar tetapi nilai gaticapainya selalu

rendah.

15 |bid. Hal. 47
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4. Sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh,emang, berpura-
pura dan sebagainya.

5. Tingkah laku yang lain dari pada temannya, sematang terlambat
tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu t@aartidak
mau mencatat pelajaran.

Macam-Macam Kesulitan Belajar Siswa Pada Bidang Studi

Pendidikan Agama Islam

Macam-macam kesulitan belajar yang dialami siswdapadang
studi Pendidikan Agama Islam itu bias ditandai dengeberapa criteria,
diantaranya yaitu:

a) Siswa kesulitan dalam menerima pelajaran yang dkde

guru agama.

b) Siswa kesulitan menghafal pelajaran, seperti mdagisarat-

surat pendek dan do’a - do’a.

c) Siswa kesulitan mempelajari bidang studi Pendidikgama

Islam yang di tandai dengan hasil belajar yangaknd

d) Lambat dalam mengerjakan tugas-tugas.

. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasamgpak jelas
dari menurunnya kinerja akademik atau prestasijdralga. Namun,
kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan mlmya kelainan

perilaku (nisbehavioy siswa, seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam
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kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak kaskolah, dan sering
keluar dari sekolah.
Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timlaulkgsulitan
belajar terdiri atas dua macam, yakni:
1. Faktor intern siswa
Yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul didam
diri siswa sendiri. Faktor intern siswa ini melipglangguan atau
kekurang mampuan psiko-fisik siswa, yakni:
a. Faktor Biologis
Faktor Biologis ialah faktor yang berhubungan demag
jasmani siswa®
Faktor ini misalanya:
a) Kesehatan
Kesehatan adalah faktor penting di dalam belajar.
Karena keadaan siswa akan sangat berpengaruh derhad
efektifitas belajar, baik keadaan atau kebugarsmgani.
Dengan demikian keadaan jasmani siswa yang tidak
memungkinkan untuk menerima pelajaran yang disedrabk
karena sakit atau kurang sehat akan menghamban deliajar,

karena orang yang sakit akan mengalami kelemabi&myia.

8 Abu AhamadiPsikologi Sosia(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), Hal. 284 -285
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Demikian halnya siswa yang kurang sehat akan
mengalami kesulitan belajar karena ia mudah capek,
mengantuk, daya konsentrasi hilang dan kurang sgahan

b) Cacat Badan

Cacat badan dapat juga menghambat belajar. Termasuk
cacat badan misalnya: setengah buta, setengatgamgguan
bicara, dan lain-lainnya. Siswa yang kurang pendengya
atau setengah tuli meskipun ditolong dengan a#tidiusus,
maka tetap saja akan berbeda hasilnya dibandinggdesnak-
anak yang normdf,

Dengan demikian, seseorang yang belajar selain
membutuhkan kondisi jasmani yang sehat juga sangat
membutuhkan keadaan indera yang normal. Karenaakead
keduanya ini sangat berpengaruh dalam proses bgjaja

b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungamgde
rohaniah. Termasuk dalam faktor ini ialah: Intedlgi, Bakat,
Minat, Motivasi, Kesehatan Mental dan EmtSsi.
a) Kurangnya kemampuan dasar intelligensi siswa
Intelligensi menunjukkan kepada bagaimana caraviohdi

bertingkah laku, cara individu bertindak yaitu dep#au

7 |bid, Hal. 285
18 |bid, Hal.285
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lambatnya individu di dalam memecahkan masalah yang
dihadapi*®

Dengan demikian, siswa yang mempunyai tingkat
kecerdasan diatas rata-rata akan lebih mudah hbledesam
kegiatan belajar, dan sebaliknya jika siswa meimniikgkat
kecerdasan di bawah rata-rata maka ia akan bangagatami
kesulitan dalam belajarnya, karena ia akan selaitinggal
dengan teman-temannya.
Tidak ada bakat dalam belajar

Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibajal se
lahir. Setiap individu mempunyai bakat yang berbeeda.
Seseorang yang berbakat musik mungkin dibandingnigidain
ketinggalan. Seorang yang berbakat di bidang té&ktetapi
dibidang olah raga lemé&fi.

Jadi apabila seorang siswa harus mempelajari bypduam
lain dari bakatnya maka siswa tersebut akan memgala
kesulitan belajar, misalnya: cepat bosan, mudaluspaisa,
tidak senang dan lain-lain. Begitu juga sebalikjiya seorang
siswa mempelajari suatu bahan yang disenangi danaise
dengan bakatnya maka siswa tersebut akan mengalami

kemudahan dalam belajar.

19 Usman Efendi Dan Juhaya S. Pr&jangantar Psikolog{Bandung: Angkasa, 1985), Hal.85
20 Abu Ahamadi Dan Widodo SupriyonBsikologi BelajarEdisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta,

1991), Hal. 82
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c) Kurangnya minat terhadap situasi belajar

Belajar dengan minat akan lebih baik daripada aetanpa
minat, minat timbul apabila individu tertarik kegadesuatu
karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakava ba
sesuatu yang akan dipelajari dirasa bermakna liaoyaf"

Adanya minat yang dianggap menentukan sukses tydakn
siswa dalam proses belajar mengajar, karena deadanya
minat siswa dapat meningkatkan semangat dan memizesaa
senang siswa pada suatu mata pelajaran. Dan sgfalik
dengan kurangnya minat siswa dalam pelajaran akan
menyebabkan kurangnya perhatian dan usaha bedajaingga
menghambat proses belajar atau siswa akan mengalami
kesulitan dalam belajarnya.

d) Kurangnya motivasi dalam belajar

Motivasi merupakan pemberian dorongan atau semangat
sehingga dapat menimbulkan minat, perhatian danakam
siswa dalam belajar. Menurut Woodworth dan Marques,
motifasi adalah suatu tujuan jiwa yang mendorondjvidu
untuk aktifitas-aktifitas tertentu dan untuk tujd@juan
tertentu terhadap situasi disekitarriga.

Maka siswa yang memiliki motivasi belajar yang ting

akan mempermudahnya dalam proses belajar mengajar.

! |bid, Hal. 173
2 Mustagim Dan Abdul WahitPsikologi PendidikarfJakarta: Rineka Cipta, 1991), Hal. 72



40

Sebaliknya siswa yang tanpa adanya motivasi dalelayjabn,
maka akan banyak mengalami kesulitan dalam belgarn
karena motivasi merupakan faktor pendorong daldajdre

e) Faktor kesehatan mental dan emosi

Kesehatan mental dan ketenangan emosi akan
menimbulkan hasil belajar yang baik.

Dengan demikian, adanya mental dan emosi yang guran
sehat akan mempengaruhi hasil belajar siswa, kdneangan
antara kesehatan mental belajar adalah timbal,balikg mana
kesehatan mental dan emosi akan menimbulkan helsijab
yang baik.

2. Faktor ekstern siswa
Yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datandwdardiri
siswa. Faktor ekstern siswa ini meliputi semuaasitudan kondisi
lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitasdafar siswa.
Faktor lingkungan ini meliputi:
a. Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan
pertama, tetapi dapat juga sebagai faktor penyeiesulitan
belajar®

Adapun yang termasuk faktor ini antara lain:

23 Abu Ahmadi Dan Widodo Supriyono, Op. Cit, Hal. 83
?* Ibid, Hal.81
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Faktor orang tua

Faktor orang tua merupakan faktor yang besar
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar anak. Otengang
dapat mendidik anak-anaknya dengan cara memberikan
pendidikan yang baik tentu akan sukses dalam belga
Sebaliknya orang tua yang tidak mengindahkan péid
anak-anaknya, acuh tak acuh, bahkan tidak memjlehat
sama sekali tentu tidak akan berhasil dalam belggarKarena
dalam belajar anak selalu memerlukan bimbingan diaing
tua, agar sikap dewasa dan tanggung jawab belajabuih
pada diri anak.
Suasana rumah atau keluarga

Suasana rumah yang sangat gaduh tidak memungkinkan
anak dapat belajar dengan baik, karena akan selajanggu
konsentrasinya, sehingga sukar untuk belajar. Deamik
suasana rumah yang selalu tegang, selalu cekcakacha
anggota keluarga akan melahirkan anak-anak yaa§§ séhat
mentalnye®
Keadaan ekonomi keluarga

Faktor biaya merupakan faktor yang sangat penting

karena belajar dan kelangsungannya sangat meme tbigga.

25 |hid, Hal.81
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Dengan demikian maka keluarga yang miskin akan
berat untuk mengeluarkan biaya yang bermacam-macam,
karena keuangan akan lebih dipergunakan untuk rkepcu
kebutuhan sehari-sehari.

b. Lingkungan perkampungan/masyarakat
Termasuk lingkungan masyarakat yang dapat menghamba
kemajuan belajar siswa adalah:

a) Mass-media, seperti televisi, radio, surat kabaajatah, dan
sebagainya. Semua ini akan menjadi sebab kesuitajar
apabila seorang anak terlalu banyak mempergunaké&tunya
untuk hal tersebut sehingga lupa akan tugas belagar

b) Teman bergaul, bila seorang anak salah dalam nteteiinan
bergaul, maka ia akan malas belajar. Kewajiban goram
mengawasi mereka dan mencegahnya agar mengurangi
pergaulan mereka.

c) Lingkungan tetangga yang kurang baik, misalnya ymnj
peminum, pengangguran, akan berpengaruh terhadzgespr
belajarnya. Karena lingkungannya tidak ada yang begikan
motivasi/dukungan pada anak untuk belajar.

d) Aktivitas dalam masyarakat, karena tidak dapat ratng
waktu belajar, terlalu banyak mengikuti kegiatagik&an

diluar rumah sehingga menyebabkan belajar terbémigka

26 Abu Ahamadi, Op. Cit, Hal. 291
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c. Lingkungan sekolah

a) Guru dapat menjadi kesulitan belajar bila:

b)

(a.1) Cara penyajian belajar yang kurang baik. mDalel ini
misalnya karena guru kurang persiapan atau kuramguoasai
buku-buku pelajaran.Sehingga dalam menerangkanaga p
anak kurang baik dan sukar dimengerti oleh anagitBgula
metode dan sikap guru yang kurang baik dapat mesnkas
anak.
(a.2) Hubungan guru dan siswa yang kurang baiksdBiga
bila anak itu menyukai gurunya, akan suka pula geedajaran
yang diberikannya. Sebaliknya bila anak membengadea
gurunya atau ada hubungan yang kurang baik, makakdin
sukar pula menerima pelajaran yang diberikannyakAtidak
dapat maju sebab segan mempelajari pelajaran yiaegkan
oleh guru tersebut.
Siswa

Hubungan antara siswa dengan anak kurang
menyenangkan. Hal ini terjadi pada anak yang
diasingkan/dibenci oleh teman-temannya. Anak yaibg@nti
ini atau mengalami tekanan batin yang menghambagkan
belajar. la sering tidak masuk sekolah dan kadautgig

mengalami perlakuan-perlakuan yang kurang menydaang
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c) Faktor alat
Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajia
pelajaran tidak baik, terutama pelajaran yang farsi
praktikum, karena tiadanya alat-alat itu guru ceade
menggunakan metode ceramah yang menimbulkan kapasif
bagi peserta didik, sehingga tidak mustahil bilanbiil
kesulitan belajar pada siswa.

d) Kondisi gedung

Ruang kelas atau ruangan tempat belajar anak harus
memenuhi syarat kesehatan. Seperti ruangan belgende
sehingga udara segar bisa masuk dan sinar dapadrangn
ruangan dinding harus bersih, lantai tidak becekkddor serta
keadaan gedung jauh dari keramaian sehingga sisugahm
konsentrasi dalam belajarnya.

Akan tetapi bila syarat kesehatan tidak terpenuoiaka situasi
belajar akan kurang baik, dimana siswa selalu gadehingga
memungkinkan terlambat dalam pelajaran.

Selain faktor-faktor yang bersifat diatas, ada pakior-faktor lain
yang juga menimbulkan kesulitan siswa. Diantaradiataktor yang dapat
dipandang sebagai faktor khusus ini ialah sindrosikgbogi berupa

learning disability (ketidak mampuan belajar). $omd (syndromg yang

27 |bid, 290-291
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berarti satuan gejala yang muncul sebagai indikadanya keabnormalan
psikis yang menimbulkan kesulitan belajar itu teratias:

1) Disleksia (lyslexig, yakni ketidak mampuan belajar membaca.

2) Disgrafia @ysgraphia, yakni ketidak mampuan belajar menulis.

3) Diskalkulia dyscalculig, yakni ketidak mampuan belajar matematika.

Namun demikian, siswa yang mengalami sindrom-simddiatas
secara umum sebenarnya memiliki potensi IQ yangnabr bahkan
diantaranya ada yang memiliki kecerdasan diatag-redf. Oleh
karenanya, kesulitan belajar siswa yang mendsiitdrom-sindrom tadi
mungkin hanya disebabkan oleh adanya minipnain dysfunctionyaitu
gangguan ringan pada ot&k.

Dalam perkembangan agama pada anak itu sendiriasang
ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yandudila, terutama
pada masa pertumbuhan dan perkembangan pertama &mes) umur O-
12 tahun. Masa ini merupakan masa yang sangat nudae bagi
perkembangan dan pertumbuhan agama pada anak.akifreanak yang
tidak pernah mendapat pendidikan agama dan tiddk mempunyai
pengalaman keagamaan, maka setelah dewasa ia ekderung kepada
sikap negatif terhadap agama.

Sungguhpun demikian dalam belajar tidaklah sela@rhdsil
seperti yang diharapkan, seringkali ada hal-habysisa mengakibatkan

kegagalan atau setidaknya menyebabkan gangguarbissngienghambat

28 Muhibbin Syah,Psikologi Belajar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2004), Hak1656
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kemajuan belajar siswa. Adanya kendala-kendala eprgsendidikan

agama pada siswa khususnya pada mata pelajarandigandagama

Islam, antara lain:

a. Keterbatasan waktu.

b. Keterbatasan media dana.

c. Keterbatasan personalia.

d. Pergeseran nilai-nilai Aganfa.

Keterangan diatas dapat dijelaskan sebagai lieriku

a. Keterbatasan Waktu

Sebagaimana diketahui, bahwa waktu belajar anaekilah

dasar hanya sekitar 80-120 menit atau 2-3 jam grelajperminggu.
Dengan waktu yang relatif singkat tersebut, ada tigl yang harus
dicapai dalam pendidikan anak yaitu pembinaan damg@mbangan
aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Sehingdari waktu yang
dianggap sesingkat itu dianggap kurang optimalrdat&nyampaikan
yang telah diberikan oleh pendidik.

b. Keterbatasan Media dan Dana

Diantara problem pendidikan agama di sekolah dadatah

terbatasnya media. Secara ideal, pendidikan andk pdengkapi
dengan media pembelajaran yang memadai. Sepedi reaqgorder,

video, TV, kaset-kaset lagu Islami, kaset videkiaia sholat, gambar-

29 Muhaimin,Arah Baru Pengembangan Pendidik@andung: Yayasan Nuansa Cendekia, 2004)
Hal. 117-119



47

gambar, rambu-rambu makharijul huruf, balok-balakun Islam, alat-
alat permainan.

Dengan adanya media itu diharapkan agar komuni#tasi
interaksi guru-siswa tidak bersifat monoton, tetbghih bervariasi,
selain itu anak akan lebih betah/kerasan belajamagislam. Namun
demikian, seperangkat media tersebut tidak banyakiliki oleh

sebagian sekolah dasar, karena keterbatasan dana.

. Keterbatasan Personalia

Keterbatasan personalia, terutama pada tenagadiery@ing
memiliki kompetensi personal, sosial, dan profesiofeterbatasan
ini disebabkan antara lain karena jumlah pendiditgyada Cuma satu
orang, sehingga membutuhkan bantuan dari guru ,ngajdahal
pekerjaan guru ngaji ternyata kurang menjanjikansanalepan
terutama kesejahteraan hidupnya, sehingga wajaukpéndidikan
agama hanya ditangani sukarelawan-sukarelawan yamgang
profesional.

. Pergeseran Nilai Sosial Agama

Pada saat ini kehidupan di kota-kota atau di desa-¢ang
mulai mengarah pada model kehidupan kota, terdég@admena
pergeseran nilai-nilai sosial keagamaan. Nilai keipan kepada Allah,
hal ini bisa dilihat pada hari jum’at masjid pendlengan para

jama’ahnya, tapi pada hari-hari yang lain fungssdaterlihat begitu
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sepi. Ini terlihat kalau tempat-tempat ibadah #mya biasa digunakan
kalau hari-hari besar saja.

Dalam hubungannya manusia dengan sesamanya darsienanu
dengan dirinya sendiri, juga terdapat pergeseran,sikap kegotong
royongan, tolong menolong, kasih sayang terhadaanse, sikap
menjaga kesehatan jasmani dan rohaninya, sikapvidiodiistik,

materialistik, konsumtif dan hedonistik.

[11. Geala-Gejala Kesulitan Belajar
Siswa yang mengalami kesulitan belajar itu memiliembatan-
hambatan sehingga menampakkan gejala-gejala yasagdsamati oleh
orang lain, (guru, pembimbing).

1. Beberapa gejala sebagai pertanda adanya kesudilajar diantaranya
ayylah:yyyyyy yyextyrdl.Menunjukkan prestasi yammaah/dibawah
rata-rata yang dicapai oleh kelompok kelas.

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha giagukan. la
berusaha dengan keras tetapi nilainya selalu rendah

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. lalusekatinggal
dengan kawan-kawannya dalam semua hal, misalnyamdal
mengerjakan soal-soal, dalam menyelesaikan tuggs-tu

4. Menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti aalkiatuh, berpura-

pura, dusta, dan lain-lain.



49

5. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan. Misalnyaudah
tersinggung, bingung, kurang gembira, selalu seftih, lain-lair°

Anak-anak yang mengalami kesulitan belajar itu diaskenal
dengan sebutan prestasi rendah/kurang. Anak igoltamg memiliki 1Q
tinggi tetapi prestasinya dalam belajar rendahafaéh rata-rata kelas).

Secara potensial mereka yang 1Q-nya tinggi menyilikistasi yang
tinggi pula. Tetapi anak yang memiliki kesulitaniajer tidak demikian.
Timbulnya kesulitan dalam belajar itu berkaitan giem aspek motivasi,
minat, sikap, kebiasaan belajar, pola-pola pendmigkang diterima dari
keluarganya.

Dari gejala-gejala yang tampak itu, guru bisa metegprestasi
bahwa ia kemungkinan mengalami kesulitan belajasamping melihat
gejala-gejala yang tampak, guru pun bisa mengadadayelidikan antara
lain dengan:

1) Observasi, cara memperoleh data dengan langsunggameri
terhadap objek. Kemudian diseleksi untuk dipilimgaesuai dengan
tujuan pendidikan. Data-data yang dapat diperokstgdn observasi,
misalnya:

a. Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pelajaraalahdtanda-
tanda cepat lelah, mudah mengantuk, sukar memursptdatian

pada pelajaran.

%0 Abu Ahmadi, Op. Cit, Hal. 94
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b. Bagaimana kelengkapan catatan, peralatan dalarjagelaSiswa
yang mengalami kesulitan belajar akan menunjuklejalg cepat
lelah, mudah mengantuk, sukar konsentrasi, catggartidak
lengkap, dan sebagainya.

2) Interview, adalah cara mendapatkan data dengan meane langsung
terhadap orang yang diselidiki atau terhadap odairg yang dapat
memberikan informasi tentang orang yang diselifikiru, orang tua,
teman dekat).

3) Tes diagnostik, adalah suatu cara mengumpulkanddaigan tes. Tes
adalah suatu prosedur yang sistematis untuk menmgah kelakuan
dari dua orang atau lebih.

4) Dokumentasi, adalah cara mengetahui sesuatu dengjimat catatan-
catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berlggsurdengan
orang yang diselidiki.

Untuk mengenal siswa yang mengalami kesulitan @&elajsa
melihat:

a. Riwayat hidupnya

b. Kehadiran siswa didalam mengikuti pelajaran

c. Memiliki data pribadinya

d. Catatan hariannya

e. Catatan kesehatannya

f. Daftar hadir di sekolah

% |bid, Hal. 94



51

g. Kumpulan ulangan
h. Raport, dan lain-lain
V. Proses Pemecahan Kesulitan Belajar
a. Memperkirakan kemungkinan bantuan
Kalau letak kesulitan siswa sudah diketahui, barkg dan sifatnya
dengan berbagai latar belakangnya maupun faktootiaka, maka
guru akan memperkirakan:
1) Masih mungkinkah siswa ditolong.
2) Pertolongan apa yang harus diberikan.
3) Bagaimana cara memberi pertolongan yang efektifediaren,
4) Apa sarana dan fasilitas yang tepat untuk digunakan
5) Siapa saja yang seharusnya terlibat dalam memibeb&atuan
atau pertolongan dan apa perannya.
Dengan demikian dalam proses pemecahan kesulitajabsetelah
letak kesulitan dipahami oleh guru, maka guru meki@kan
kemungkinan bantuannya. Yang antara lain mungkinkiwa
ditolong untuk mengatasi kesulitan belajarnya, aiagang
memberikan bantuan serta bagaimana memberi pegaoryang
efektif dan efisien sehingga kesulitan belajar yagami siswa

dapat teratasi.
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C. PEMBAHASAN TENTANG PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

1. Pengertian Pendidikan agama |slam
Agama Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya
melengkapi/menyempurnakan ajaran-ajaran agamadibag/a oleh para
Nabi dan Rasul. Agama Islam mengatur hubungan nendengan
tuhannya, manusia dengan manusia, dan manusiardataga sekitarnya
yang menyangkut bidang agidah, syari’ah dan akHlakan, lhsan,
Islam)3? Pendidikan agama Islam adalah usaha yang diaraképada
pembentukan kepribadian anak sesuai dengan ajlean. |
Secara umum pendidikan agama Islam merupakan re&g@n
yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yamngpat dalam agama
Islam. Ajaran-ajaran tersebut terdapat dalam AlQudan Hadits, untuk
kepentingan pendidikan, dengan melalui proses atjihpara ulama’
mengembangkan pendidikan agama Islam pada tinglkef kgbih rinci.
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentdefinisi
pendidikan agama Islam, maka penulis mengambil rapbe definisi,
antara lain:
1) Menurut Zakiyah Daradjat
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untukbimam
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapaalraeni ajaran

Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuangy@ada akhirnya

32 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatllmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001) Hal.109
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dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagadapgan
hidup.33

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha satay y
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peeskdik untuk
menyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islapialan
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yaladp ditentukan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2) Tayar Yusuf

Mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaklar sa
generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengatalkecakapan
dan ketrampilan kepada generasi muda agar kelakadiemanusia
bertakwa kepada Allah SW{*

Pengertian pendidikan agama Islam diatas, menuajukk
adanya usaha yang dilakukan oleh generasi tua &egederasi
penerusnya dengan tujuan agar suatu saat nanti-benar menjadi
manusia yang taat dan patuh pada Allah SWT.

Dari beberapa pengertian diatas, bahwa pendidikgama
Islam yang harus dilakukan umat Islam adalah peketid yang
mengarahkan manusia kearah akhlak yang mulia demgamberikan
kesempatan keterbukaan terhadap pengaruh dari Idan

perkembangan dari dalam diri manusia yang dilandi@$i keimanan

33 Zakiyah Daradjatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1987) Hal.87
%Abdul Majid dan Andayaniendidikan Agama Islam Berbasis KompetéBsindung: Remaja
Rosdakarya, 2004) Hal.130
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dan ketakwaan kepada Allah SWT. Dan semua itu tidaleh
menyimpang dari nilai-nilai yang terkandung dalamap Islam.

Dari definisi-definisi pendidikan agama Islam dgtanaka
dapat ditarik kesimpulan, bahwasannya pendidikaamag Islam
adalah suatu usaha bimbingan dan pengarahan tertzadk didik
agar nantinya setelah selesai proses pendidikaat dagmahami apa
yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhamahami makna
dan maksud serta tujuannya. Dan pada akhirnya dapat
mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran adslara yang
telah dianutnya itu sebagai pedoman dan pandandaprtya (vay of

life), sehingga dapat mendatangkan kemaslahatan damiakthirat.

2. Dasar Pendidikan Agama |slam

Pendidikan merupakan masalah yang sangat pentingmda
kehidupan, karena masalah pendidikan ini tidak higasahkan dari
kehidupan manusia. Dari sinilah maka dalam pelaeanpendidikan,
terutama pendidikan agama Islam harus mempunyar dgang jelas
sebagai pegangan dan pelaksanaanya.

Yang dimaksud dengan dasar adalah suatu yang meefagp
tegaknya suatu bangunan atau lainnya, seperti padah atau gedung,
maka pondasinyalah yang menjadi dasar. Begitu gettegan pendidikan
agama yang diamksud disini adalah dasar pelaksayaamempunyai
peranan penting untuk dijadikan pegangan dalam ksahakan

pendidikan di sekolah-sekolah maupun lembaga-lemtzagnya.
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Adapun dasar-dasar pendidikan agama Islam, adelsgai berikut:
1. Dasar Religius
Dasar religius adalah dasar yang bersumber daokpalaran
Islam vyaitu Al-Quran dan Hadits, sebagaimana dg§khn oleh
Zuhairini dkk “bahwa dasar religius adalah yangsherber dalam
ajaran Islam yang tertera dalam Al-Qur'an dan H&dit
Dalam Al-Quran disebutkan dasar pelaksanaan péaid

agama Islam, yaitu dalam surat Ali-Imran ayat 104:
P iy sty Gyl SR ) Gk Al e (ks
(¢ 20V a8 J) B gm), Crgatial) ab elil gfy A
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umagyan
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang umalan
mencegah dari yang yang mungkar. Merekalah oraramgryang
beruntung’ (surat Ali-lmran:104j°
Tafsir Al-Maraghi menjelaskan bahviendaklah ada diantara
kalian suatugolongan yang membeda, bekerja untuk dakwah, amar
ma’ruf nahi mungkar.
Orang yang diajak bicara dalam ayat ini ialah kadaiminin
seluruhnya. Mereka terkena taklif agar memilih sugdlongan yang
melaksanakan kewajiban ini. Realisasinya adalalidlerya masing-

masing anggota kelompok tersebut mempunyai dorortgan mau

% Zuhairini Dkk, Metodik Khusus Pendidikan Aga(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), Hal.21
% Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyéSurabaya: Mahkota), Hal. 407
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bekerja untuk mewujudkan hal ini, dan mengawaskgrabangannya
dengan kemampuan optimal. Sehingga, bila merekhatddekeliruan
atau penyimpangan dalam hal ini (amar ma’ruf natinkar), segera
mereka mengembalikannya kejalan yang béhar.

Disini, Allah memerintahkan mereka agar melakukan
penyempurnaan terhadap selain mereka, yaitu angggigota umat
dan menghimbau agar mengikuti perintah-perintahri’ayaserta
meninggalkan larangan-larangan-Nya, sebagai peingukuerhadap
mereka demi terpeliharanya hukum-hukum syari’at dalam rangka
memelihara syari’at dan undang-undang.

Dengan demikian, jika ada diantara mereka satungalo yang
melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar, berpegadg pali Allah
dan mengarah pada satu tujuan, maka pasti merelk tkan
berpecah dan berselisin. Dan hendaknya, dalam gmggota umat
tertanam cinta kebaikan dan berpegang teguh padapsag
didalamnya terkandung kemaslahatan, seolah samgaueninta
terhadap kemaslahatan pribadi. Sehingga, terciptalatu ikatan yang
mengikat dan menghimpun mereka dalam mencari kebaikntuk
mereka (kaum mukminin).

Maka ayat tersebut diatas adalah mengenai mendudjakgn
kepada manusia agar ada segolongan umat yang roekgpada

kebajikan dan menyeru untuk meninggalkan kemungkara

¥’Ahmad Mushtafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi jilid 4Semarang: Toha Putra,
1986), Hal.34



57

Kemudian dalam surat At-Tahrim ayat 6, Allah bentn:
G 8Ty (T 355 16 2Ty sl T3 1,50 Gl GG
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarrgdalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat y&agar, keras,
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang dipgehkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yangidipékari.

“Wabhai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirridkamu
dan keluarga-keluarga kamu dari api nerdk@angkal ayat 6). Di
pangkal ayat ini jelas bahwa semata-mata menga&dmhbn saja
belumlah cukup. Iman mestilah diperilah dan dipypgekutama sekali
dengan dasar Iman hendaklah orang menjaga kesalardai dan
seisi rumah tangga dari api neraka. Yang alat pganya ialah
manusia dan batu.

Itulah yang diperingatkan kepada orang yang berirBaimwa
mengakui beriman saja tidaklah cukup kalau tidakmel#hara diri
janganlah esok masuk ke dalam neraka yang sangas man siksa
yang sangat besar itu, disertai jadi penyala gamaraka.

Dari rumah tangga itulah dimulai menanamkan Imam da
memupuk Islam. Karena dari rumah tangga itulah atebentuk

ummat. Dan dalam ummat itulah akan tegak masyaréitam.
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Masyarakat Islam ialah suatu masyarakat yang bamsarpandangan
hidup, bersamaan penilaian terhadap afam.
Dalam surat An-Nahl ayat 125 disebutkan dasar palekan

Pendidikan Agama Islam
To £l & > 0 - EX) Z =0 - 2 -
G @b afdwrs anidd alaeslly sl S5 ol ) el

Cy .o F

Lo
- Cax® Si2F 2 R - “.E 2 L L5
@;EQJWPAQ‘),Q) GMU;J"&UA:)’U&‘)A&JQA u.,m>-‘

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah merd&agan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lel@ngetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan &falyang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk

Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yapatd
membedakan antara yang hak dengan yang bathil.

2. Dasar Yuridis

Dasar yuridis disini adalah dasar-dasar pelaksapaadidikan
agama Islam yang berasal dari peraturan-peratpenindang-
undangan, baik secara langsung maupun tidak laggsiapat
dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikamaglslam,
baik di sekolah-sekolah maupun lembaga-lembagaigi&ad formal

lainnya diseluruh Indonesia.dasar yuridis formalipuosi:

% Hamka,Tafsir Al-AzharJuzu’ ke-28 (Surabaya: Bina llmu Ofset, 1981),1380
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Dasar Ideal

Yang dimaksud dengan dasar yang berasal dari &sadup
bangsa yaitu pancasila, tepatnya sila pertamajnhahengandung
pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harusyzekepada
Tuhan Yang Maha Esa atau mencerminkan tegasnygameea

Untuk merealisasikan sila pertama dari pancasitaebait
diperlukan adanya pendidikan agama bagi semua narkerena
tanpa pendidikan agamaakan sulit untuk menciptakasyarakat
yang beragama.
Dasar Konstitusional/struktural

Dasar konstitusional adalah dasar yang berasal \ddb
1945 dalam bab XI pasal 29 ayat ldan 2. Kalau tataah isis
undang-undang Dasar 1945 tersebut, mengandungriendesahwa,
pertama: Bangsa Indonesia adalah bangsa yang bead@dua:
Bangsa Indonesia memberikan perlindungan kepada lenagama
dalam menunaikan ajaran dan beribadah sesuai deagama
masing-masing, sehingga umat beragama merasa aanmaleldasa
dalam menjalankan ibadah atau ajarannya. Dan algakesesuaian
dalam menjalankan ibadah atau ajarannya. Dan agakesesuaian
dalam menjalankan ajaran agamanya diperlukan péadichgama

sebagai dasar pelaksanaan.
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Dengan demikian ajaran agama akan dapat diamaéagad
baik dan sempurna apabila masyarakat telah merndapat
pendidikan agama secara formal amupun non formal.

Atas dasar itulah, maka pemerintah berusaha semaksi
mungkin untuk meningkatkan pelaksanaan pendidikmma secara
menyeluruh mulai dari tingkat dasar sampai pergurtiaggi di
semua jenis pendidikan.

c) Dasar Operasional

Yaitu dasar yang secara langsung mengatur pelaksana
pendidikan agama di sekolah-sekolah di seluruhriedia mulai dari
pra sekolah sampai perguruan tinggi. Sebagaimgeaskan dalam
Ketetapan MPR No.lI/MPR/1983, diperkuat oleh Tap RMRo.
[I/MPR/1988 dan Tap. MPR No.ll/MPR/1993 tentang GBH
mengenai arah kebijaksanaan pembangunan dalamgbigama
dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; yaitu

“Diusahakan supaya terus bertambah saran-sarama digerlukan
bagi pengembangan kehidupan keagamaan dan kepanctaraadap
Tuhan Yang Maha Esa, termasuk pendidikan agama diamsukkan
ke dalam kurikulum di sekolah-sekolah, mulai daekdah dasar
sampai dengan perguruan tinggr.

Dari sini dapat diambil pengertian bahwa pelaksanpandidikan

agama Islam, mempunyai dasar yang kuat dalam sipgmdidikan

nasional. Oleh karena itu dalam setiap jenjang jdais pendidikan

39 GBHN (Garis-garis Besar Haluan NegafEdp MPR No. [I/MPR/1983Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1983), Hal.90



61

yang ada di Indonesia, kurikulumnya harus memuatlidékan agama,
kewarganegaraan dan bahasa.
3. Dasar Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan kaspe
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal inio di deabahwa dalam
hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun gabanggota
masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuatyaatidak
tenang dan tidak tentram, sehingga memerlukan ada®gangan
hidup.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Zuhairini dkkmiise
manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya nmEga hidup
yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa daleanmyja ada
sesuatu perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Mahsa,
tempat mereka berlindung dan tempat mereka mempédolongan-
Nya”.4

Oleh karena itu pendidikan agama Islam mempunygasu
untuk memberikan dorongan, rangsangan dan bimbirgmm anak
dapat menyerap nilai-nilai yang terkandung dalaanaay agama Islam,
sehingga dapat membentuk dirinya sesuai dengainiida agama
yang dipelajarinya, agar anak dapat mengamalkaaraggama dalam
kehidupan sehari-hari secara baik dan benar dergantuan Allah.

Dari semua dasar-dasar pendidikan agama Islamsdi@atah

kemudian dikembangkan suatu sistem pendidikan Islgamg

mempunyai karakteristik tersendiri yang berbedagdarsistem-sistem

40 Zuhairini Dkk, Op. Cit, Hal. 25
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pendidikan lainnya. Secara singkat karakteristilndudikan Islam
adalah sebagai berikut:
a. Karakteristik pertama
Pendidikan Islam adalah penekanan pada pencaran il
pengetahuan, penguasaan dan pengembangan atasibdakr
kepada Allah SWT! Setiap penganut Islam diwajibkan mencari
ilmu pengetahuan untuk dipahami secara mendalarg gafam
taraf selanjutnya dikembangkan dalam kerangka ibadana
kemaslahatan umat manusia.
b. Karakteristik kedua
Pendidikan Islam adalah pengakuan akan potensi dan
kemampuan seseorang untuk berkembang dalam syathddian.
Setiap pencari ilmu dipandang sebagai makhluk Tuhan
yang perlu dihormati dan disantuni, agar potensgq& yang
dimilikinya dapat teraktualisasi dengan sebaik-bywik
c. Karakteristik ketiga
Pengalaman ilmu pengetahuan atas dasar tanggurdp jaw
kepada Tuhan dan masyarakat manusia merupakantedwstk
pendidikan Islam berikutny&.
Disini suatu pengetahuan bukan hanya diketahui, dan
dikembangkan, melainkan sekaligus dipraktekkan rndala

kehidupan nyata.

4 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menujueviium Baru(Jakarta:
Logos Wacana llmu,1999), Hal.10
*2|bid, Hal. 10
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3. Tujuan Pendidikan Agama lslam

Tujuan adalah batas akhir yang dicita-citakan geseo dan
dijadikan pusat perhatiannya untuk dicapai melakaha. Dalam tujuan
terkandung cita-cita, kehendak dan kesengajaana $mrkonsekuensi
daya-upaya untuk mencapairffa.

Maka pendidikan, karena merupakan suatu usaha dgratan
yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkateykdtan, tujuannya
bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukaslatu benda yang
berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakartu skeseluruhan dari
kepribadian seseorang, berkenaan dengan selurak kspidupannya.
Pencapaian Tujuan Pendidikan Islam

Adapun cara atau alat yang paling efektif untuk capai tujuan
pendidikan Islam ialah pengajaran. Karena pengajaita sering
diidentikkan dengan pendidikan, meskipun istilah sSebenarnya tidak
sama. Pengajaran ialah poros membuat jadi terpefghu, mengerti,
menguasai, dan ahli); sedang pendidikan ialah mamiowang jadi
terdidik (mempribadi, menjadi adat kebiasa#n).

Dengan demikian, dalam mengatasi kesulitan belgada
pendidikan agama Islam di sekolah itu mempunyai smdkdan tujuan
dalam arti luas dan dalam arti sempit. Dalam ardisl yaitu bertujuan
untuk memberikan bantuan baik yang berupa perlakpangajaran

maupun yang berupa bimbingan dalam mengatasi kasdesulitan

“3Hery Noer Aly,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu,1999), Hal. 51
44 Zakiyah Daradjat Dkk, Op. Cit, Hal.30
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belajar yang dihadapi oleh siswa yang mungkin dibkan oleh faktor-
faktor internal maupun eksternal. Kesemuanya iisalakan agar supaya
selalu mendukung tercapainya efektifitas dan efsidelajar sehingga
dalam pencapaian tujuan pendidikan Agama Islam tddipapai dengan
hasil yang optimal.

Sedangkan dalam arti sempit yaitu bertujuan unteknberikan
bantuan yang berupa perlakuan pengajaran kepadaigara yang lambat
dalam belajar, gagal belajar, agar supaya merekarasdguntas dapat
menguasai bahan pelajaran pendidikan agama Islamg ykberikan

kepada siswa.

D. UPAYA GURU MENANGGULANGI KESULITAN
BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM

Pendidikan dasar jelas berbeda dengan sekolah. d@slkeolah dasar
adalah pendidikan formal jenjang terendah, sedangbendidikan dasar
merupakan pembekalan umum dasar bagi warga negaul berpartisipasi
dalam hidup sosial, ekonomi, politik, budaya dadupi keagamaan secara
baik. Karena itu, jika pendidikan sebagai upaya um@vuhkan kreativitas
peserta didik, memperkaya khazanah budaya mardasianenyiapkan tenaga
kerja yang produktif.

Setiap siswa yang belajar pasti ingin mencapai rkets#an yang

optimal. Maka dari itu berbagai faktor yang sekyaapat menghambat baik
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faktor yang datangnya dari luar maupun datangnyiaddéam diri siswa harus
ditanggulangi.
Dalam pembahasan kali ini akan penulis uraikandgabmacam cara
menanggulangi kesulitan belajar pendidikan agataats
1. Cara menanggulangi kesulitan belajar yang berasal diri siswa.

Antara lain:

a) Menjaga kesehatan badan, karena kesehatan dapatnjaren
kemampuan belajar dan siswa akan mudah menangKaarpa
yang dipelajarinya. Hal ini sesuai dengan yang gkapkan oleh
Wasty Soemanto dalam bukuniaikologi Pendidikaryaitu:

“Orang yang belajar membutuhkan kondisi badan yssigt. Orang
yang badannya sakit akibat penyakit-penyakit téuterserta
kelelahan tidak akan dapat belajar dengan eféktif’

b) Membangkitkan minat pada diri sendiri dalam setiggtajar dan
berusaha mengetahui tujuan belajar secara jelapaladanya minat
dan tujuan dalam belajar maka hasilnya tidak akapat dicapai
secara maksimal. Seorang siswa dapat membangkitkarat
belajarnya misalnya dengan menghubungkan pela@eagan hal-
hal yang menarik dalam kesehariannya, sehinggaadienjenarik
untuk dipelajari pelajaran tersebut. Seperti yaikgrdukakan oleh

Dewa Ketut Sukardi:

> Wasty Soemantdsikologi Pendidikan(Jakarta: Bina Aksara, 1987), Hal. 115
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“Spesialisasi bidang studi yang menarik minat sesepakan dapat
dipelajari dengan sebaik-baiknya dan sebaliknyarmdstudi yang
tidak sesuai dengan minatnya tidak akan mempungga darik
baginya”*®
Memupuk bakat yang dimilikinya. Bila anak mempuniakat dan
dia aktif mengikutinya, maka anak akan lebih muddddam
memecahkan masalah khususnya masalah pelajaran.

c) Mendorong dan memotivasi diri untuk belajar.

“Motivasi adalah penting bagi proses belajar, karenotivasi
menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, seetailih
tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagidgian individu®’

Karena belajar tanpa adanya motivasi sulit untukngapai
keberhasilan yang semaksimal mungkin.

d) Dapat mengatur waktu belajar, istirahat dan kegiakainnya.
Dengan mengatur waktu seseorang dapat membias#plinddiri
dalam segala hal.

e) Berusaha memperhatikan dan memusatkan pikiran ekt
pelajaran berlangsung.

f) Siswa mempunyai buku literatur-literatur yang dapanunjangnya
dalam belajar. Karena dengan tersedianya litesggura akan mudah
untuk memecahkan berbagai kesulitan dalam belagarny

g) Siswa mempunyai tempat belajar sendiri

¢ Dewa Ketut SukardBimbingan dan Penyuluhan Belajar Di sekaléBurabaya: Usaha
Nasional, 1983), Hal. 54
4" Wasty Soemanto, Op. Cit, Hal. 115
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Dengan memiliki tempat belajar sendiri, anak dajelajar
sepuasnya tanpa ada gangguan dari luar, sehinggl dapat
berkonsentrasi terhadap pelajaran yang dipelagridgngan begitu
dia dapat mencapai hasil belajar dengan maksimal.
2. Cara menanggulangi kesulitan belajar yang berasallahr diri siswa.
Antara lain:
2.1. Menanggulangi kesulitan belajar dari faktonlbega sekolah.
Penanggulangan kesulitan belajar yang dilakukarh ole
lembaga sekolah berupa melengkapi sarana dan @nassekolah
untuk memperlancar jalannya kegiatan belajar-memgajli
sekolah. Antara lain:
a. Penataan ruang kelas
Dalam penataan ruang kelas, panjang kelas hendaknya
jangan lebih dari delapan atau sembilan bangkungghi siswa
yang duduk di belakang masih bisa membaca tulispapghn tulis
dan mendengarkan suara guru dengan baik.
b. Peralatan pengajaran
Kelengkapan alat pengajaran juga mempunyai penagruh
yang besar pada keberhasilan proses belajar men§ajaaliknya
dengan kurangnya alat-alat pengajaran menyebabkayulhya
kesulitan belajar, untuk itu demi tercapainya tojueelajar maka

alat pengajaran juga harus dilengkapi.
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c. Perpustakaan sekolah

Dengan adanya perpustakaan maka siswa akan tegdoron
untuk lebih banyak membaca sehingga mempunyai pemagn
yang luas, selain itu dengan tersedianya buku yeemgangkutan,
siswa akan mudah dalam mengerjakan tugas-tugasnya.

d. Pendidik (guru)

Guru akan mengorganisir seluruh kegiatan belagwasidi
dalam kelas. Dalam proses belajar mengajar gurupueyai tugas
mendorong, mendidik, dan memberi fasilitas bel&jagi siswa-
siswanya. Sehingga siswa akan merasa diperhatddajaimya dan
kesulitan yang di hadapi dalam belajar dapat tesaain itu juga
dapat memotivasi siswa untuk giat belajar.

2.2. Cara menanggulangi kesulitan belajar darofalkeluarga
a. Mengatasi kekacauan rumah tangga

Kekacauan rumah tangga dapat mengganggu konsentarsi
belajar anak sehingga menimbulkan kesulitan bel@bh karena
itu setiap anggota keluarga harus dapat mengatasiraencegah
timbulnya kekacauan rumah tangga.

b. Perhatian orang tua

Orang tua hendaklah selalu memberi perhatian teghad
anak, memberi contoh perbuatan yang baik pada anakberi
waktu yang cukup untuk belajar dan istirahat padamaka

memberikan makanan yang bergizi, karena dengannbgdag
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sehat anak menjadi lebih giat belajar dan lebindagrdalam
berfikir.
c. Memenuhi perlengkapan belajar
Tanpa perlengkapan belajar akan menimbulkan salénal
belajar bagi anak. Untuk mengatasinya orang tuaushar
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan belajar anak.
d. Keadaan ekonomi keluarga
Dengan perekonomian yang baik maka akan dapat
memenuhi kebutuhan belajar anak, sehingga orangharas
berusaha memenuhi perekonomian keluarga, disampingnak
juga harus membantu dengan jalan memenfaatkan balajar
dengan baik dan tidak menghambur-hamburkan uang.
2.3. Cara menanggulangi kesulitan belajar darklimgan masyarakat.
Lingkungan masyarakat juga sangat berpengaruhaeaph
keberhasilan belajar anak. Yang bisa digolongkamgklingan
masyarakat yang berpengaruh terhadap belajar antatadain:
a. Mass media
Mass media merupakan penghambat dalam belajar,
misalnya bioskop, radio, TV, majalah, kaset danim&snyak
lagi. Mass media seperti yang tercantum di atag ytatak bisa
dipertanggung jawabkan dari segi pendagogis, sghingereka
lupa akan tugas belajarnya. Oleh sebab itu perlyggraawasan

yang ketat.
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b. Teman bergaul
Dalam hal ini orang tua perlu memperhatikan jaganpsai
anak mendapat teman bergaul yang memiliki tingkaktu lyang
tidak diharapkan. Perbuatan yang tidak baik mue@#dalsmenular
pada anak. Maka kontrol pergaulan pada anak dizatlu
c. Kegiatan dalam masyarakat
Kegiatan diluar sekolah yang berlebihan akan dapat
menghambat belajarnya. Karena itu orang tua peelonperhatikan
kegiatan anaknya supaya jangan terbenam terlammdalengan
kegiatan yang tidak menunjang studinya.
d. Cara hidup lingkungan
Cara hidup bertetangga di sekitar rumah dimana anak
tinggal, mempunyai pengaruh yang besar terhadagepdangan
dan pertumbuhan anak. Sehingga lingkungan perlugamgrol
atau memperbaiki cara hidup anak.

Membuat rencana menanggulangi kesulitan belajar g yan
didiskusikan atau dikomunikasikan dengan pihakdpilyang terlibat
dalam masalah tersebut antara lain: kepala sekglah,kelas atau guru
bidang studi, orang tua, dan sebagainya. Kemudialakukan tindak
lanjut dengan melakukan pengajaran remedial yaperkirakan paling
tepat dalam membantu siswa yang mengalami kesldakgar, kegiatan

tindak lanjut ini berupa:
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Melaksanakan bantuan berupa remedial teaching piaidag
studi tertentu yang dilakukan oleh guru bidang istddn
dibantu oleh guru bimbingan dan pihak lain yangndgap
dapat menciptakan suasana siswa yang penuh desg@amgat
belajar.

Pembagian tugas dan peranan wali kelas serta guru
pembimbing dalam memberikan bantuan pada murid yang
mengalami kesulitan belajar.

Senantiasa mengecek kemajuan yang dicapai siswia bai
pemahaman mereka terhadap bantuan yang diberikapabe
bahan pelajaran, maupun mengecek tepat guna dagrgon
remedial yang dilakukan dan setiap saat diadakasire
Mentransfer siswa yang diperkirakan tidak mungkitoldng
karena diluar kemampuan atau wewenang guru. Tnansfe
khusus semacam ini bisa dilakukan kepada orang dtan
lembaga lain seperti psikologis, psikiater dan galrgya. Yang
diperkirakan dapat membantu siswa yang bersangkutan

Dengan demikian langkah-langkah penanggulangan

kesulitan belajar telah selesai dilakukan
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METODE PENELITIAN

1. JenisPenelitian

Pada dasarnya pemilihan pendekatan dalam pendétigantung pada
jenis penelitian yang akan dilaksanakan. Berdasajaisnya penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekataskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian terhadap fenometsau gopulasi tertentu
yang diperoleh peneliti dari subyek berupa indiyidtganisasional, industri
atau prespektif yang lain. Adapun tujuannya adalaink menjelaskan aspek-
aspek yang relevan dengan fenomena yang diamatjelagkan karakteristik
atau masalah yang ada. Pada umumnya penelitianrigidskni tidak
menggunakan hipotesis sehingga dalam penelitiatiehigia perlu merumuskan
hipotesis*®

Menurut Gay penelitian deskriptif adalah kegiat@mgumpulan data
dalam rangka menguiji hipotesis atau menjawab pgatanyang menyangkut
keadaan pada waktu yang sedang berjalan dari palatk penelitian. Travers
menyatakan bahwa tujuan utama dalam penelitianriggskadalah untuk
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementaj@dabepada saat
penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebalsudatu gejala tertenfll.

Penelitian  deskriptif adalah  penelitan  yang  bersoak

menggambarkan status atau fenomena setelah dajagr&mmpul dilakukan

48 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtelkarta: Rineka Cipta,
1993), Hal.208
“SConsueio G. Sevilla, dklengantar Metode Penelitigdakarta: Ul Press, 1993), Hal.71

54



73

klasifikasi data, yaitu data kualitatif dan dataaktitatif. Terhadap data yang
bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-katudtalimat yang dipisah-
pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesiarmpubedangkan data
yang berwujud angka-angka hasil pengukuran atéhitpegan dapat diproses
dengan beberapa cara antara lain dengan mdtrocsentase

2. Metode Pendlitian

Dalam rangka menggali data yang diperlukan peagliini, maka
digunakan pendekataiield study maksudnya dalam penelitian ini penulis
mengadakan riset dilapangan, yaitu dibuat berdasariset kencahfiéld
study) dan ditulis dalam bentuk laporan akadesuk.

Hal ini peneliti gunakan dalam rangka mencari detag sebenarnya
terjadi dilapangan sehingga peneliti menggunakagkiah-langkah sebagai
berikut :

a. Kehadiran Pendliti

Sesuai dengan jenis penelitian, yaitu penelitiaskdptif, maka
kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat dlifgan sebagai
instrument utama. Dalam hal ini peneliti bertindsdébagai perencana,
pemberi tindakan, pengumpulan data, penganalista, dé&an sebagai
pelapor hasil penelitian.

Peneliti di lokasi juga sebagai pengamat penuharBsng itu
kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagailjgeokeh kepala Sekolah

Dasar Negeri Il kademangan Blitar.

*0 Marzuki, Metodologi Riset(Yogyakarta : BPFE-UII,1986), Hal. 19.
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b. Lokasi Penelitian

Peneliti ini mengambil lokasi penelitan di SD Nagdl
Kademangan Blitar yang berada di Kecamatan Kadeamk@bupaten
Blitar, yang letaknya cukup strategis berada diatlslekolahan-sekolahan
yang lain. Ini akan mempermudah SD Negeri || Kadegaa Blitar dalam
mengembangkan diri. Peneliti memilih lokasi untugngetahui kesulitan
belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Igdar8D negeri Il
Kademangan Blitar.

c. Sumber Data dan Jenis Data

Data merupakan hal yang sangat penting untuk mé&nguatu
permasalahan dan data diperlukan untuk menjawalalarmapenelitian
atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Dmtalah hasil
pencatatan penelitian baik berupa fakta ataupukeaaridata adalah segala
fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untukyosain informasi,
sedangkan informasi adalah hasil pengolahan datk snatu keperluatt.
Sedangkan sumber data adalah subyek dari mandigataleh>® Adapun
jenis data yang dipergunakan dalam penelitiandaiah data primer dan
data sekunder.

Data primer adalah data yang bersumber dari inforrsecara
langsung berkenaan dengan masalah yang ditelier8e/ang dikatakan

Moelong, bahwa kata-kata atau ucapan lisan danlakerimanusia

*1 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, Hal. 91
*2|bid. Hal. 102
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merupakan data utama dan data primer dalam suaglign>® Adapun

data primer dalam penelitian ini adalah pesertakdyng ada di SD
Negeri Il Kademangan Blitar. Subjek penelitian adalah Guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Data kedua adalah data sekunder, yaitu data yangkdudkan
untuk melengkapi data primer dari kegiatan pemelitiData sekunder
berasala dari dokumen-dokumen berupa catatan-oatakhoelong
menjelaskan tentang sumber data penting lainny@ladeerbagai sumber
tertulis seperti buku disertai buku riwayat hidupynal, dokumen-
dokumen, arsip-arsip, evaluasi, buku harian daml&n. Selain itu foto
dan data statistik juga termasuk sebagai sumbertdatbahan’

Sedangkan yang termasuk data sekunder dalam pemeiti
adalah, dokumenter, berupa informasi dari arsipaseperti profil SD
Negeri Il Kademangan, laporan hasil belajar siswatatan-catatan
administrasi dan dokumen-dokumen lain yang ted&itgan penelitian ini
dan kepustakaan, yang berupa buku-buku ataupwkeleatitikel yang ada
kaitannya dengan penelitian ini.

d. Populas dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, Ulagp adalah

sekelompok subyek, baik manusia, gejala, nilai, teehda-benda atau

peristiwa”>°

%3 Lexy J. MoelongMetode Penelitian KualitatiBandung: Remaja Rosda Karya, 2002), Hal.112
> |bid Hal. 113-116.

®5 Winarno Surachmai®engantar Penelitian limiah Dasar, Metode Dan Tekh¢(Bandung :
Tarsito, 1990), Hal. 93.
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Dalam penelitian, sample sering digunakan olehaseppeneliti,
hal ini karena jumlah populasi terlalu besar, okalnena penulis hanya
mengambil beberapa orang saja yang dianggap suqghet chewakilinya.

“Karena tidak mungkinnya penyelidikan selalu langgsu
menyelidiki segenap populasi, padahal tujuan pédikah ialah
menemukan generalisasi yang berlaku secara umuaRka reeringkali
penyelidik terpaksa mempergunakan sebagian sajapdaulasi, yang
dapat dipandang representatif terhadap populdsfitu

Jadi penelitian ini adalah penelitian sampling aesle artinya
penelitian ini tidak meneliti semua populasi yamtp,.aakan tetapi hanya
meneliti sekelompok orang yang keterangannya daggercaya
kebenarannya.

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek populaiilah semua
siswa kelas 1, 1I, 1, IV, V, dan VI pada tahunaeggan 2006/2007 dengan
jumlah semua siswa sebagai berikut:

Kelas | (satu) 13siswa

Kelas Il (dua) 14 siswa

Kelas lll (tiga) 16 siswa

Kelas IV (empat) 19 siswa

Kelas V (lima) 20 siswa

Kelas VI (enam) 21siswa

%% |bid, Hal. 93.
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Jadi jumlah siswa semuanya di SD Negeri Il Kadegaanini
adalah 103 siswa.

Akan tetapi karena keterbatasan peneliti, maka lpeberusaha
untuk memperkecil subyek penelitian dengan caragarabil sample,
sebagaimana yang dikatakan oleh Suharsimi Arikuhtdntuk sekedar
ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang darilelfld baik diambil
semua, sehingga penelitiannya disebut penelitigoulpsi. Selanjutnya
jika jumlahnya besar dapat diambil antara 10-15%u &20-25% atau
lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kukgrena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peréliti

Berdasarkan pendapat di atas maka dalam penelitigpeneliti
mengambil sample dari populasi yang ada, dengararirsebagai berikut:

Kelas IV (empat) 19 siswa

Kelas V (lima) 20 siswa

Kelas VI (enam) 21 siswa. Sehingga semuanya beajun@O

siswa.

Sedangkan kelas 1, I, dan Il tidak diambil sebagssponden,
karena dianggap belum mampu menjawab pertanyaandiajukan oleh

peneliti sehingga jawaban yang diberikan tidaldfali

®” Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta : Bina Aksara,
1993), Hal. 107.
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e. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan empgide yaitu,

metode observasi, interview, angket dan metode rdekier.

1. Metode Observasi

Observasi atau yang disebut dengan pengamatan utielip
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objekgade
menggunakan alat indfa metode observasi ini digunakan untuk
memperoleh data di lapangan, yaitu pengamatan uaggdi lokasi
tentang keadaan murid, guru maupun kondisi fisikokd, dengan
jalan mengambil pencatatan terhadap subyek yaegjdiis.
Dalam pelaksanaannya observasi dibedakan mengjadyaitu:

a. Observasi langsung, yaitu pengamatan yang dilakutearpa
perantara terhadap objek yang diteliti. Sepertinyel peneliti
lakukan terhadap kegiatan belajar siswa dan mengaona yang
sedang mengajar.

b. Observasi tidak langsung, yaitu pengamatan yangkukian
terhadap suatu objek melalui perantara suatu &dat @ara, baik
dilakukan dalam situasi sebenarnya atau tiruanerfepeneliti
menyebarkan angket pada siswa kelas IV,V,VI, dailha nanti
dijabarkan dalam bentuk sebuah data tabel.

c. Observasi partisipatif, yaitu pengamatan yang diak dengan

cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalarats objek yang

®8 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, Hal. 199
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diteliti. Peniliti berusaha memberikan bantuan aeidp anak yang
mengalami kesulitan belajar.
2. Metode Interview

Yang diamksud interview adalah: “cara pengumpulata d
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakaryale sistematik
dan berlandaskan pada tujuan penyelidikdn.”

Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara dibedakanjadi
tiga, yaitu:

a. Wawancara bebas, di mana pewawancara bebas meaangpi
saja, tetapi mengacu pada data yang dikumpulkan.

b. Wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakul@deh
pewawancara dengan membawa sederat pertanyaarapegk
terperinci seperti yang dimaksud dalam wawancasdrtstur.

c. Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antaasvamcara
bebas dan wawancara terpimpin.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekniawancara
bebas terpimpin, di mana peneliti membawa sedergipyaan dan
juga menanyakan hal-hal lain yang terkait dengamjetesan yang
telah dipaparkan oleh subjek peneliti.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-datpomden,
dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan despamtuk

memperoleh data yang berkenaan dengan kondisi saiam

%9 Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid I(Yogyakarta: Andi Offset, 1998), Hal. 193
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kegiatan belajar mengajar khususnya mata pelajd&andidikan
Agama Islam baik di sekolah maupun di masyarakat.
3. Metode Angket (kuesioner)

Yang dimaksud metode angket dalam penelitian iraledd
“pengumpulan data melalui daftar pertanyaan setamalis yang
disusun dan disebarkan untuk mendapatkan inforatasi keterangan
dari sumber data yang berupa orang (respond@merdasarkan dari
cara menjawab kuesioner dibagi menjadi dua yaitu:

a. Kuesioner terbuka, yang memberikan kesempatan dkepa
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.

b. Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawakmrsghingga
responden tinggal memilih.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentahepr
penyebab kesulitan belajar dalam mata PelajaramAdalam, gejala-
gejala kesulitan belajar pada siswa, serta usahg gidakukan untuk
menanggulanginya terhadap siswa dengan jalan markab
pertanyaan-pertanyaan tertulis dengan jawaban tgdaig disediakan.

4. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahnahal

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, budwrat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agafatasebagainy?.

€0 Drs. Sanafifiyah FaisaDasar dan Tekhnik Menyusun Angk&urabaya : Usaha Nasional,
1981), Hal. 2
®1 Suharsimi Arikunto, Op. Cit. Hal. 202.
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Dari rujukan di atas, teknik pengumpulan data yditakukan
dalam penelitian ini adalah dengan menganalisa-aktta tertulis
seperti arsip-arsip, catatan-catatan administrasigyberhubungan
dengan penelitian ini.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatiaia
siswa berkenaan dengan prestasi belajar Pendidigama Islam yang

terdapat dalam leger atau raport.

f. Metode Analasis Data

“Analisis data adalah proses mengorganisasikamuamgurutkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dadaingga dapat ditentukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yangatikan oleh data..®®

Analisis data dalam suatu penelitian merupakanamagang sangat
penting, karena dengan analisis ini data yang kala aampak manfaatnya
terutama dalam memecahkan masalah penelitian unericapai tujuan
akhir penelitian.

Untuk menganalisa data hasil penelitian digunaledhrtik deskriptif
kuantitaif. Dan untuk menghadapi analisa deskrigtiintitaf tersebut
digunakan analisa statistik, adapun analisa stkatyang digunakan

adalah prosentase:
P= F x100%
N

Keterangan: P = Prosentase

%2 | exy J. Moeloeng, Op. Cit, Hal.103
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N = Jumlah Responden
F = Frekwensi Jawabh.

Proses analisa data dimulai dengan menelaah seldatd yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari kuesjom&awancara dan
observasi. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaataka langkah
berikutnya ialah mengadakamduksi data Reduksi data ialah proses
pemilihan, pemusatan pada penyederhaan dan tremedbidata mentah
atau data kasar yang muncul dari catatan-catat@paingan. Reduksi data
dilakukan dengan cara membuat abstraksi. Abstraleiupakan usaha
membuat rangkuman yang inti, proses, dan pertaryeganyaan yang
perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnyaul®edata ini dilakukan
secara berkesinambungan mulai dari awal sampai pghgumpulan data.

Pusat perhatian reduksi data adalah menyiapkarddatanengolahnya
sedemikian rupa untuk dapat dilakukan penarikainkmdan. Untuk itu,
diperlukan kegiatan guna mempertegas, memperpendekajamkan,
mengarahkan dan membuang hal-hal yang tidak pekitinya ada
penilaian data, pemilihan data dalam penelitiaryamg dilakukan dengan
cara memilih data yang diperlukan sesuai dengauosfgienelitian. Data
yang sesuai dengan fokus penelitian dibuat ringkaséstraknya,
kemudian diberi kode dan pernyataan kecenderunaag terjadi.

Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam saataan.

Satuan-satuan itu kemudian dikategorikan pada Hmgkerikutnya.

83 Anas sudijonoPengantar Statistik PendidikaJakarta : Rajawali Pers, 1994), Hal. 40
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Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat kadiTahap akhir dari
analisis data ini adalah mengadakan pemeriksasm @mtelah selesai
tahap ini, mulailah tahap penafsiran data dalamgolkah hasil sementara

menjadi teori substantive dengan menggunakan bedenatode tertentu.



BAB IV

PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN

A. LATAR BELAKANG OBYEK PENELITIAN
1. Sejarah Singkat SD Negeri 2 Kademangan Blitar

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dendzardpa dewan
guru serta pencatatan dokumentasi yang ada di $f2rN2 Kademangan
Blitar dapat dipaparkan sebagai berikut:

Pada awalnya SD Negeri 2 Kademangan Blitar bephda tahun
1958 dengan nama sekolah rakyat, dan SD Negerir@palean cabang
dari SD kademangan 1 sebagai SD inti. Keberadaesiadeini memang
cukup tua, terutama bila dilihat dari segi bangumyanyang berciri khas
kuno, kokoh yang kerangka atapnya kuat dan tiriggiam perjalanannya
SD Negeri 2 Kademangan mengalami perubahan namai chali nama
sekolah rakyat (SR) ini pada tahun 1965/1966, sampajelang lahirnya
kurikulum tahun 1968 berubah menjadi Sekolah Da$ab) 2
Kademangan. Pada saat itu SD Negeri 2 kademangadapa& perhatian
dari pihak yang berwenang, terbukti adanya korfdigi dan fasilitas yang
terus mendapat perhatian dan ditingkatkan, ini Imyse terlihat pada
bangunan gedung-gedung sekolah yang diperbailenghklapinya buku-
buku penunjang serta sarana prasarana sekolah.

SD Negeri 2 Kademangan secara geografis beradalajiah Blitar

selatan, tepatnya 6 kilometer sebelah selatan Bbtar. Namun masih

66
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bisa dikatakan daerah perkotaan Ngare, daerah, dat@na kita ketahui
bersama bahwa kecamatan Kademangan dibagi 2 wijlggéth wilayah

atas daerah pegunungan dan wilayah bawah daerah && Negeri 2
Kademangan menghadap keselatan jalan raya, arabyboke timur,

sedangkan kearah barat menuju TulungAgung. Karenadh di tengah-
tengah pemukiman penduduk batas sebelah timur gegan penduduk
juga.

SD Negeri 2 Kademangan berada dilingkungan perafidikarena
diarah selatan berdekatan dengan MTS Darussalama(sgpan), dan SD
Negeri 1 Kademangan juga SMU Negeri 1 Kademangadargkan di
arah barat SD Negeri 3 dan SD Negeri 5 serta SLagkekKiangan 2. Oleh
karena itu pengaruh SD Negeri 2 Kademangan mak tdau harus
mampu menyesuaikan dan berusaha mensejajarkandéirgan SD
lainnya.

Dari awal berdiri sampai sekarang SD Negeri 2 Kaalggan ini
berdiri diatas tanah seluas 1900m yang terdiri ttstasi gedung atau
bangunan seluas 374m. dan selebihnya halaman bekehapat sepeda

dan satu perumahan guru.

. Visi dan Misi SD Negeri 2 Kademangan Blitar

Melalui dunia pendidikan SD Negeri 2 Kademangan useha
mengabdi untuk perjuangan agama, nusa dan bangdaniHercermin
dari visi SD Negeri 2 Kademangan sebagai berikuighingkatkan mutu

pendidikan yang berwawasan IPTEK dan IMTAQ”
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Sedangkan Misi SD Negeri 2 Kademangan adalah:
1. Melaksanakan proses belajar mengajar yang efeleifingga setiap
siswa dapat mengembangkan diri secara optimal.
2. Memberi motivasi atau dorongan kepada siswa agaiavetamat
dapat melanjutkan kejenjang pendidikan yang leibidgi.
3. Menumbuhkan semangat untuk mengikuti perkembarejartogi.
4. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadapaagmng

dianutnya.

G

Mendorong warga sekolah untuk mewujudkan program 7K
Dari visi dan misi yang dimiliki oleh SD Negeri 2Zademangan diatas
maka menunjukkan bahwa selain menanamkan ilmu pemggn umum,
lembaga ini juga menanamkan ilmu agama pada sess@tp didik, guru
serta karyawan yang ada disana. Hal ini dimaksudkgmm setiap peserta
didik mempunyai pegangan hidup sesuai dengan aggramanya masing-
masing khususnya bagi penganut agama Islam danaaggama lain
melalui materi pelajaran pendidikan agama serta giogkah laku yang
diterapkan disana. Dengan demikian guru agama harampunyai
strategi dalam memberikan pengetahuan tentang inp&tedidikan agama
sehingga para peserta didik dapat memahami dan rapkamn

pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Keadaan Guru SD Negeri 2 Kademangan Blitar

SD Negeri 2 Kademangan dalam perkembangannya medahiliki 8
tenaga pengajar edukatif/guru dan keseluruhannyaipakan pengajar
tetap (pegawai negeri).

Berdasarkan hasil interview dan observasi yang lperdakukan,
keadaan guru bila dilihat dari segi pendidikan yamgreka miliki sangat
menunjang prospek pendidikan di SD Negeri 2 Kadgyaan Menurut
mereka pekerjaan guru adalah merupakan pekeergam sangat mulia
dan mereka dalam mengajar sesuai dengan latarapglgdendidikan yang
mereka tempuh sebelumnya, hal ini sangat menungalgm upaya
mencapai tujuan pendidikan di SD Negeri 2 Kademanga

Dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan di [S&geri 2
Kademangan terdapat 8 guru dengan rincian sebagikiub Satu orang
kepala sekolah, enam orang guru kelas, satu orang @gama Islam.

Lebih jelasnya keadaan guru dapat kita lihat dakmel berikut ini:

TABEL |
KEADAAN GURU SD NEGERI 2 KADEMANGAN
No. Nama L/P Jabatan Keterangan
1. | Sunarti Basiswati| P Kepala sekolah | Guru tetap
2. | Sutinah P Guru Kelas Guru tetap
3. | Siti Halimah P | Guru Agama Islam Guru tetap
4. | Supiadi L Guru Kelas Guru tetap
5. | Supadmi P Guru Kelas Guru tetap
6. | Cipuk Margiati P Guru Kelas Guru tetap
7. | Srinatun P Guru Kelas Guru tetap
8. | Sriani P Guru Kelas Guru tetap

Sumber data: Data guru SD Negeri 2 Kademangan T2006/2007
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4. Keadaan Siswa SD Negeri 2 Kademangan

Pihak lembaga SD Negeri 2 Kademangan selalu beausah
meningkatkan pendidikan. dalam hal ini lembaga jungamperhatikan
keadaan siswa. Hal ini dilakukan sejak penerim&amasbaru.

Untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yteigh
ditentukan, maka dalam penerimaan siswa baru S2MN2d<ademangan
sangat selektif. Dalam penerimaan siswa baru pilesdolah mengadakan
seleksi bagi calon siswa baru yang akan masukkdiae tersebut. Hal ini
dilakukan agar kualitas dari tiap lulusan tetagkbai

Sedangkan untuk mendisiplinkan siswa dalam proskegao mengajar,
setiap hari dilakukan pencatatan kehadiran siswaluéuku absen yang
dilakukan oleh guru kelas setiap masuk kelas. $ghirapabila ada siswa
yang tidak mengikuti pelajaran dapat diketahui.

Selain itu juga adanya pembinaan tata tertib sidiwena siswa harus
mentaati dan mematuhi tata tertib yang telah diteta oleh sekolah.
Adapun peraturan tata tertib siswa SD Negeri 2 Kadean Blitar
disesuaikan dengan edaran yang telah diberikan DIKNAS Propinsi
Jawa Timur.

Dalam tahun ajaran 2006/2007 peserta didik yangjdredli SD Negeri
2 Kademangan Blitar berdasarkan rekapitulasi bdghrh03 yang terbagi

dalam 6 kelas, dengan rincian sebagai berikut:
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1

TABEL Il
KEADAAN SISWA SD NEGERI 2 KADEMANGAN BLITAR
No. kelas Jumlah kelas Jumlah sisw.
1. 1 1 13
2. 2 1 14
3. 3 1 16
4. 4 1 19
5. I 1 20
6. 6 1 21
6 Kelas 103 Siswa

Sumber data: Data guru SD Negeri 2 Kademangan T2006/2007

5. Saranadan Prasarana

Demi kelancaran proses belajar mengajar di SD N@g€ademangan

pihak lembaga selalu berusaha melengkapi sarang@rdaarana sekolah.

Sedangkan hingga saat ini sarana dan prasaranarbelag dimiliki oleh

SD Negeri 2 Kademangan yang dimiliki dapat kitaatitdalam tabel

berikut ini:
TABEL |11
SARANA DAN PRASARANA SD NEGERI 2 KADEMANGAN
No. Jenis Jumlah
1. Ruang teori/kelas 6
2. Ruang perpustakaan 1
3. Ruang guru 1
4. Ruang kepala sekolah 1
5. Kamar mandi 2
6. Ruang ibadah 1
7. Ruang penjaga sekolah 1

Sumber dataData guru SD Negeri 2 Kademangan Tahun 2006/2007
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Dengan adanya sarana dan prasarana yang dim#iki 8D Negeri 2
Kademangan Blitar sangat membantu kegiatan belagmgajar, sehingga

dapat mempermudah proses belajar mengajar bedelagan lancar.

. Struktur Organisasi SD Negeri 2 Kademangan Blitar

Setiap suatu organisasi baik lembaga formal maupuorbaga non
formal pasti memiliki struktur organisasi yang gl&ebab dalam struktur
tersebut menempatkan orang-orang dalam suatu kelomatau
penempatan hubungan antara orang-orang dalam &e&dmpok baik
berupa kewajiban, hak dan tanggung jawab masingagadi dalam
struktur organisasi yang telah ditentukan.

Penentuan struktur organisasi serta tugas dan uagggdawab
dimaksudkan agar tersusun pola kegiatan yang tegapa tercapainya
tujuan bersama dalam lembaga pendidikan. Sepehiydalembaga-
lembaga yang lain, SD Negeri 2 Kademangan juga fienstruktur
organisasi yang tertata dengan rapi guna menjatapkases pendidikan.
adapun struktur organisasi yang ada di SD Neg&@a@mangan adalah

sebagai berikut:
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Kosultan KEPALA SEKOLAH Komite
Wakil Kepala
Guru KL.I Guru KLII Guru KL.II Guru KLIV Guru KLV Guru Kl.VI
A 4
Siswa KI.1 - v
Siswa KLII
Siswa KLIII
Siswa KL.IV
Siswa KI.V A4

Siswa K. VI

Sumber dataData guru SD Negeri 2 Kademangan Tahun 2006/2007

B. HASIL PENELITIAN

Dari penelitian yang peneliti lakukan di SD Neg@riKademangan

diperoleh data sebagai berikut:

1. Kesulitan Belgjar Pendidikan Agama Islam Yang Dialami Siswa di
SD Negeri 2 Kademangan Blitar

Dalam kegiatan belajar mengajar apa yang dilakukeéswa

tidaklah selalu lancar seperti apa yang yang dgiama Mereka kadang-
kadang mengalami kesulitan dalam belajar, dalam imialpendidikan
agama Islam. Entah itu kesulitan dalam menangkalpjgpen yang
diberikan oleh guru, kesulitan menghafal pelajaratgupun kesulitan

mempelajari ulang pelajaran yang telah disampaikang mengakibatkan
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prestasi mereka menurun. Dalam hal ini menurut gama Islam lbu
Siti Halimah, S.Ag menyampaikan bahwa:

“...Kesulitan belajar pendidikan agama Islam yandadia siswa masih
dalam taraf normal atau bisa ditanggulangi, inkbgan dengan kesulitan
menerima pelajaran, menghafal pelajaran dan kasutitempelajari ulang
pelajaran yang telah diberikan guru. Dan ini dimdengan hasil belajar
yang rendah, lambat dalam mengerjakan tugas ddlryhag dicapai tidak
seimbang dengan usaha yang dilakukan.”

Hal ini diperkuat dengan data angket seperti diltama

TABEL |
KESULITAN BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM YANG
DIALAMI| SISWA

No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
1 a. Selalu - - Responden
b. Sering 60 9 15 | 60 siswa
c. Kadang-kadang 27 45
d. Jarang 15 25
e. Tidak Pernah 9 15
Jumlah 60 60| 100 %

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa, dari 60 redportidak ada
yang yang menjawab selalu, ada yang menjawab sébff dan 45%
menyatakan kadang-kadang, dan 25% menjawab jaedengkan 15%
lagi menjawab tidak pernah mengalami kesulitan jaelaDari data
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, siswaisiS@ Negeri 2
Kademangan Blitar mayoritas kadang-kadang mengatasilitan dalam
belajar pendidikan agama Islam. Hal ini wajar kardmagaimanapun
dalam kegiatan belajar menagajar pasati ada sisang iadang-kadang

mengalami kesulitan dalam belajar.
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TABEL 11

NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
2 a. Selalu 6 10 Responden
b. Sering 60 12 20 60 siswa
c. Kadang-kadang 29 48
d. Jarang 13 22
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 60 60 100 %

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai yang eliofeh para
siswa tidak terlalau memuaskan,dimana yang menjaveaang-kadang
sebanyak 48% dari 60 siswa, 20%nya menjawab setlbfp menjawab
selalu, dan yang menjawab jarang 22%, sedangkag lyemjawab tidak
pernah tidak ada. Dari tabel diatas bisa kita [d@iwasannya nilai agama
Islam yang diperoleh siswa tidak terlalu memuaskarena yang

menjawab kadang-kadang lebih banyak.

TABEL 111
MEMAHAMI PELAJARAN YANG DISAMPAIKAN GURU
No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
3 a. Selalu 19 32 Responden
b. Sering 60 18 30 60 siswa
c. Kadang-kadang 17 28
d. Jarang 6 10
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 60 60 100 %

Dari tabel diatas menurut 60 siswa yang menjawabsis@a
menjawab selalu 32%, 18 siswa lainnya menjawamgex@ébanyak 30%,
17 siswa menjawab kadang-kadang 28%, sedangkan geergawab

jarang 6 siswa sebanyak 10%. Dari sini bisa kitatlibahwa dalam
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memahami pelajaran agama Islam, siswa rata-raéh telenerima dan

memahami materi yang telah disampaikan oleh guamagslam.

TABEL IV

KESULITAN DALAM MENGHAFAL PELAJARAN
No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
7 a. Selalu 17 28 Responden

b. Sering 60 12 20 60 siswa

c. Kadang-kadang 22 37

d. Jarang 9 15

e. Tidak Pernah - -

Jumlah 60 60 100 %

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 22 siswa meatjakadang-
kadang sebanyak 37%, 17 siswa menjawab selalu @hbaB%, 12 siswa
menjawab sering sebanyak 20%, dan 9 siswa menjgrabg sebanyak
15%. Dengan demikian kesulitan yang dialami siswa Segeri 2
Kademangan yang paling banyak berhubungan dengasulitee

menghafal pelajaran.

. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam
di SD Negeri 2 Kademangan Blitar

Dalam proses belajar mengajar penyebab yang seifayli dalam
masalah kesulitan dalam belajar bidang studi pékahidagama Islam
yang dialami siswa, berasal dari berbagai faktotaran lain, faktor
lembaga sekolah, guru, lingkungan masyarakat, otaagdan dari diri
siswa itu sendiri.

Dari hasil wawancara dapat diketahui salah satdofakenyebab

kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam yandadia siswa, salah
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satunya kurang adanya motivasi dari dirinya sendgituk giat belajar.
Sebagaimana yang dipaparkan oleh guru agama Ibti&8itmah. S. Ag.
Sebagai berikut:

“...Dalam kegiatan pembelajaran penyebab kesulitalajdre yang
dialami siswa diantaranya kurang adanya motivasidid sendiri untuk
belajar dan kurang terpenuhinya kebutuhan dalamjarelseperti buku-
buku, alat-alat tulis dll. Sehingga disini guru a@asering memberikan
tugas dan berusaha menggunakan media pembelagehimgga dapat
mendorong terciptanya proses belajar mengajar yabip efektif dan
efisien”.

Hal ini diperkuat dengan penyebaran angket kepasaasyang
hasilnya adalah sebagai berikut:

TABEL V
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN DALAM

PENYAMPAIAN PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
4 a. Selalu 14 23 Responden
b. Sering 60 13 22 60 siswa
c. Kadang-kadang 7 12
d. Jarang 11 18
e. Tidak Pernah 15 25
Jumlah 60 60 100 %

Dari tabel diatas menurut 14 siswa guru agama Islam
menggunakan media pembelajaran dikelas menjawadngak 23%, 13
siswa menjawab sering sebanyak 22%, 7 siswa mehj&adang-kadang
sebanyak 12%, 11 siswa menjawab jarang sebanyak d&#615 siswa
menjawab tidak pernah sebanyak 25 %. Dengan demikika rata-rata
siswa menjawab tidak pernah guru agama menggunakeadia
pembelajaran dalam penyampaian kegiatan pembeiajaidang studi

Pendidikan Agama Islam.
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TABEL VI
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN DALAM
MEMBANTU MEMPELAJARI PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
5 a. Selalu 17 28 Responden
b. Sering 60 9 15 60 siswa
c. Kadang-kadang 22 37
d. Jarang 5 8
e. Tidak Pernah 7 12
Jumlah 60 60 100 %

Sedangkan dengan penggunaaan media pembelajaram dal
kegiatan pembelajaran dapat membantu siswa dalanmaheni
penjelasan guru pendidikan agama Islam menurutigwasmenjawab
selalu sebanyak 28%, 9 siswa menjawab sering sekalB?o, 22 siswa
menjawab kadang-kadang sebanyak 37%, 5 siswa manjgarang
sebanyak 8%, dan 7 siswa menjawab tidak pernamgakd2%. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan mammkan media
pembelajaran maka dapat membantu siswa dalam memaleajelasan

guru agama dalam mempelajari bidang studi pendidégama Islam.

TABEL VII

PEMBERIAN TUGASPENDIDIKAN AGAMA ISLAM
No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
6 a. Selalu 24 40 Responden

b. Sering 60 25 42 60 siswa

c. Kadang-kadang 6 10

d. Jarang 5 8

e. Tidak Pernah - -

Jumlah 60 60 100 %

Sedangkan untuk mengetahui pemahaman siswa dalaangieap

materi yang dijelaskan oleh guru agama maka sa&h cara, dengan
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pemberian tugas kepada siswa. Menurut 24 siswa awabj selalu

sebanyak 40%, 25 siswa menjawab sering sebanyak, #&2%iswa

menjawab kadang-kadang sebanyak 10%, dan 5 siswgwab jarang

sebanyak 8%. Dengan demikian maka rata-rata sisewjamab sering
memberikan tugas kepada mereka. Untuk itu apabliddn thabis satu bab
materi maka guru agama selalu mengadakan ulangampuat dengan
pemberian tugas kepada peserta didik. Hal ini desndkan agar materi
yang telah disampaikan oleh guru agama dapat letglekat diingatan
siswa serta untuk mengetahui tingkat pemahamanasiewtang materi
pendidikan agama Islam.

TABEL VIII
MEMPELAJARI KEMBALI MATERI PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI RUMAH

No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
8 a. Selalu 22 37 Responden
b. Sering 60 17 28 60 siswa
c. Kadang-kadang 11 18
d. Jarang 9 15
e. Tidak Pernah 1 2
Jumlah 60 60 100 %

Sedangkan untuk lebih meningkatkan pengetahuan agiswa,
siswa diharapkan dapat mempelajari kembali materidRlikan agama
Islam di rumah, di sini 22 siswa yang menjawablsetebanyak 37%, 17
siswa menjawab sering sebanyak 28%, 11 siswa mahj&adang-kadang
sebanyak 18%, 9 siswa menjawab jarang sebanyak d&94l siswa yang
menjawab tidak pernah sebanyak 2%. Hal ini dimaksodagar siswa

selalu belajar dirumah walaupun tidak ada tugasgiewn agama.
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TABEL IX
TERPENUHINYA KEBUTUHAN BELAJAR
No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
10 | a. Selalu 17 28 Responden
b. Sering 60 5 8 60 siswa
c. Kadang-kadang 21 35
d. Jarang 16 27
e. Tidak Pernah 1 2
Jumlah 60 60 100 %

Dari tabel diatas dapat kita ketahui 17 siswa mealn selalu
sebanyak 28%, 5 siswa menjawab sering sebanyak &BPosiswa
menjawab kadang-kadang sebanyak 35%, 16 siswa waanjgarang
sebanyak 27%, dan hanya 1 siswa yang menjawab pielatah sebanyak
2%. Jadi pada dasarnya mayoritas siswa dalam nhapalalatan belajar
hanya sebagian saja yang terpenuhi, hal ini sueahasuk cukup baik

mengingat kondisi mayoritas siswa yang ekonomi @ramanya tergolong

sedang/cukup.
TABEL X
LINGKUNGAN SEKITAR MENDUKUNG KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR
No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
11 | a. Selalu 18 30 Responden
b. Sering 60 9 15 60 siswa
c. Kadang-kadang 16 27
d. Jarang 12 20
e. Tidak Pernah 5 8
Jumlah 60 60 100 %

Dari tabel diatas menurut 18 siswa menjawab sedalbanyak
30%, 9 siswa menjawab sering sebanyak 15%, 16 siswnjawab

kadang-kadang sebanyak 27%, 12 siswa menjawabgjaetmanyak 20%,
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dan 5 siswa yang menjawab tidak pernah sebanyakDg#.sini dapat
diambil kesimpulan bahwa lingkungan sangat berpeiigdalam proses
belajar anak. Oleh karena itu diupayakan semaksimahgkin agar
terciptanya lingkungan yang baik dan bersih. Sejangjswa dapat belajar

dengan baik pula.

. Upaya Guru Menanggulangi Kesulitan Belajar Pendidikan Agama
Islam di SD Negeri 2 Kademangan Blitar

Seperti hasil interview yang kami lakukan dengapdta sekolah
Ibu Sunarti Basiswati S. Pdi sebagai berikut:

"...Dalam proses belajar mengajar guru menyuruh sienak
membuat jadwal belajar pelajaran secara teraturhdans dilaksanakan,
guru juga berusaha memberikan pekerjaan rumah (&&jgan begitu
siswa akan lebih sering belajar dirumah. Selaindi&i pihak sekolah
sendiri berusaha untuk memenuhi sarana dan prasgeary dibutuhkan
dalam proses belajar mengajar, seperti Mushollay ydapat digunakan
untuk belajar berjama’ah, serta memberikan bimbiriggpada siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar. Sehingga daurigdaya guru dalam
menanggulangi kesulitan belajar pendidikan Agantarisakan berjalan
dengan baik melalui berbagai pihak”.

Karena pada dasarnya pendidikan agama Islam daekelrtujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan. Madalmberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengaksisvea tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yamng teerkembang

dalam hal keimanan, ketakwaan berbangsa dan beaegarta untuk

dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.
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TABEL XI
MEMBUAT JADWAL BELAJAR DI RUMAH
No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
9 a. Selalu 17 28 Responden
b. Sering 60 18 30 60 siswa
c. Kadang-kadang 16 27
d. Jarang 8 13
e. Tidak Pernah 1 2
Jumlah 60 60 100 %

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SD Nedgri
Kademangan Blitar mayoritas sering membuat jadwelhjar, hal ini
terbukti dalam tabel diatas. 17 siswa menjawablissl@banyak 28%, 18
siswa menjawab sering sebanyak 30%, 16 siswa mehjakadang-
kadanag sebanyak 27%, 8 siswa menjawab jarang yabd’%, dan 1
siswa yang menjawab tidak pernah sebanyak 2%. Bdwi dapat
disimpulkan bahwa para siswa dapat membuat jadkaena jadwal
merupakan alat untuk belajar mendisiplinkan dim darena disiplin itu
dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialaminya

TABEL XI|I
BIMBINGAN GURU AGAMA DALAM MENGATAS
KESULITAN BELAJAR

No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
12 | a. Selalu 15 25 Responden
b. Sering 60 15 25 60 siswa
c. Kadang-kadang 20 33
d. Jarang 10 17

e. Tidak Pernah - -
Jumlah 60 60 100 %

Dari tabel diatas menurut 15 siswa yang menjawktussebanyak
25%, 15 siswa lagi menjawab sering sebanyak 25%si2a menjawab

kadang-kadang sebanyak 33%, dan 10 siswa yanggjaetmanyak 17%.
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Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa igdn yang

dilakukan oleh guru agama dalam mengatasi kesugdajar sudah cukup

maksimal.
TABEL XIlI

PENERAPAN MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
No. | Alternatif Jawaban N F % Ket.
13 | a. Selalu 22 37 Responden

b. Sering 60 18 30 60 siswa

c. Kadang-kadang 9 15

d. Jarang 11 18

e. Tidak Pernah - -

Jumlah 60 60 100 %

Dari tabel diatas menurut 22 siswa yang menjawelals
sebanyak 37%, 18 siswa yang menjawab sering seka&80f4, 9 siswa
yang menjawab kadang-kadang 15%, dan 11 siswaryangawab jarang
sebanyak 18%. Dengan demikian dapat diambil kedanpbahwa siswa
selalu menerapkan materi pendidikan agama Islang yhterimanya di
sekolah dalam kehidupan sehari-hari.

Walaupun guru agama sudah mengusahakan dengarg&echsa
agar siswa dapat memahami materi yang disampaikieslas serta dapat
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, aletapt masih ada

kendala yang menghadang dalam mencapai targetdyaginkan
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PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab V ini akan membahas mengenai kesulitaajabgbendidikan
agama Islam yang dialami siswa di SD Negeri 2 Kaggan Blitar dan
faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belgp@ndidikan agama Islam
serta upaya guru menanggulangi kesulitan belajadigikan agama Islam.

. Kesulitan belajar pendidikan agama |Isam yang dialami siswa di SD
Negeri 2 Kademangan Blitar

Dalam kegiatan belajar yang dilakukan siswa tidaldelalu lancar seperti
apa yang diharapkan. Kadang-kadang mereka mengatasulitan atau
hambatan dalam kegiatan belajar dalam hal ini gk agama Islam. Tapi
tidak semua siswa yang mengalami kesulitan betegadidikan agama Islam.

Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan d Slegeri 2
Kademangan Blitar bahwasanya kesulitan belajar yhal;ami siswa masih
dalam taraf normal atau masih bisa ditanggularaijr bisa kita lihat dalam
angket yang sudah kami sebarkan, dimana siswa da@aérima pelajaran
atau mempelajari pelajaran yang diberikan oleh g@ama dengan baik dan
masalah seperti ini biasa dialami oleh siswa-sy@amig sedang belajar.

Berbagai kesulitan belajar pendidikan agama Islamgydialami siswa
antara lain: kesulitan menerima pelajaran yangrike oleh guru, kesulitan
menghafal pelajaran dan kesulitan mempelajari @elaj yang ditandai

dengan hasil belajar yang rendah, lambat dalam emgk@n tugas-tugas

84
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belajar yang diberikan oleh guru agama, serta hatdjar yang dicapai tidak
seimbang dengan upaya yang dilakukan.

Untuk itu dalam setiap kegiatan proses belajar rajgng para guru
pendidikan agama Islam sendiri selalu berusahakumamberikan yang
terbaik bagi siswanya dengan cara memilih metode mndekatan belajar
yang baik, sehingga siswa akan termotivasi untiddseajin dan tekun dalam
belajar. Mengingat alokasi waktu untuk pelajaramnag disekolah umum
hanya 2 jam pelajaran saja, sedangkan materi yangs hdipelajari dan
dikuasai oleh siswa sangat banyak, maka tidak menkemungkinkan guru
agama menggunakan dua atau tiga sekaligus dalanpaiedk bahasan.

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh guru agam&DdiNegeri 2
Kademangan Blitar, mereka menggunakan beberapa deetdalam
menyampaikan materi pelajaran. Hal ini disebabkaneka banyaknya materi
yang ada sedangkan target target yang harus diadpkih agar peserta didik
dapat mengerti dan memahami setiap materi pelaj@ag akan disampaikan
di kelas. Untuk itu guru agama harus bisa memilih dhenggunakan suatu
metode yang tepat. Adapun metode yang digunakaamdgdembelajaran
bidang studi pendidikan agama Islam adalah metedantah, tanya jawab,
dan tugas rumah, dan beberapa metode lainnya. ndalimaksudkan agar
siswa bisa aktif di kelas atau di sekolah, sersavaidapat menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar siswa
Dari hasil penelitian yang telah kami lakukan, bahpenyebab kesulitan
belajar pendidikan agama Islam yang terjadi pagaasisiswi SD Negeri 2
Kademangan Blitar berasal dari beberapa faktomrariain faktor lembaga
sekolah, guru, lingkungan masyarakat, orang tua fd&tor dari siswa itu
sendiri.
Faktor penyebab kesulitan belajar siswa-siswi S[gade2 Kademangan
Blitar, antara lain:
1) Adapun faktor kesulitan belajar pendidikan agamamsyang intern
antara lain:
a) Tingkat intelegensi siswa kurang, hal ini dibuktikdengan hasil
penelitian bahwa penyebab kesulitan belajar pekaidiagama
Islam siswa adalah kemampuan siswa yang terbatas.
b) Siswa kurang mampu memahami keterangan yang déreokeh
guru agama.
c) Siswa kurang memotivasi diri untuk belajar
d) Siswa tidak dapat menerapkan materi agama yanginiéte
disekolah dalam kehidupan sehari-hari.
2) Adapun faktor ekstern penyebab kesulitan belajadiokan agama
Islam siswa antara lain:
a) Faktor lembaga sekolah
Kesulitan belajar yang dialami siswa dapat disebab&leh

faktor lembaga sekolah, hal ini dapat disebabkeh tsilitas yang
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dimiliki sekolah yang kurang memadai atau menunjkegiatan
belajar atau kurangnya sarana prasarana sekolpértisalat-alat
belajar kurang lengkap, media pendidikan yang kgyisempurna,
baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Sedangkan lingkungan sekolah sendiri dari hasigageratan
yang peneliti lakukan, lingkungan sekolah SD Negéei
Kademangan sudah sangat menunjang pendidikan theeko
tersebut, hal ini dikarenakan banyaknya lembagalabKain yang
tempatnya berdekatan dengan SD Negeri 2 Kademasghimgga
mau tidak mau SD Negeri 2 Kademangan haus mampu
menyesuaikan dan berusaha menyamakan diri dendaiaBan
lain.

Faktor guru

Kadang-kadang adanya aktifitas guru diluar tugaeses
belajar mengajar yang dapat mengakibatkan ditikggalya tugas
mengajar, sehingga proses belajar mengajar metgednda atau
terhambat. Serta kurangnya guru agama dalam sekolahsebut,
dimana satu guru agama harus mengajar 6 kelas.jdbamgnya
guru menggunakan media pembelajaran dalam proskgarbe
mengajar. Sehingga siswa kurang berminat dalanjabela
Faktor lingkungan masyarakat

Yang bisa digolongkan dalam lingkungan masyarakatgy

dapat menghambat kemajuan belajar antara lain:
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a)) Media massa, media massa yang dapat menghédmalagar
antara lain TV, Video Cassete, video game, majalahg
kurang menunjang pendidikan agama Islam.

b)) Cara hidup lingkungan, lingkungan masyarakat siswa-siswi
SD Negeri 2 Kademangan mayoritas merupakan lingkuing
pasar, dimana mereka kurang memperhatikan pendidikak
sehingga keadaan itu membuat siswa kurang ternsotilzdam
belajar.

Faktor orang tua
Sebagaimana yang telah dikatakan diatas bahwa -siswa

SD Negeri 2 Kademangan mayoritas berasal dariling&n pasar,
sehingga keadaan keluarga kurang mendukung peadidik
anaknya. Kebanyakan dari orang tua siswa kurangpesdmatikan
belajar anak ataupun kebutuhan belajar anaknyartsdalnya
memenuhi kebutuhan alat-alat belajar. Ini juga lthdéan karena
mayoritas pendidikan orang tua siswa relatif rendah

Faktor anak sendiri
Kesulitan belajar yang dialami siswa bisa dikaremaloleh

siswa sendiri yang kurang memotivasi dirinya ungigt belajar,

juga dikarenakan intelegensi yang dimiliki siswadag, sehingga
dapat menyebabkan siswa tidak dapat menerima patagengan

sempurna.
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C. Upaya guru dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama | lam

Dalam proses belajar mengajar seorang siswa ditunituk dapat
memahami dan bisa menerapkan apa yang telah digampaleh
gurunya. Tetapi kadang-kadang seorang siswa ada iyasih kesulitan
dalam belajarnya. Ini disebabkan oleh beberapaifakbik dari lembaga
sekolah, guru, keluarga, orang tua dan diri siswa sendiri. Siswa
mengalami kesulitan atau hambatan dalam belajanéwpakan suatu hal
yang wajar, sekarang yang terpenting adalah bagam&ara
menanggulangi kesulitan belajar khususnya pendidégama Islam yang
dialami oleh siswa sehingga tujuan pendidikan agkstaa dapat tercapai
secara optimal.

Begitu juga di SD Negeri 2 Kademangan Blitar sebagaa yang telah
dikatakan oleh guru agama lIslam bahwa selama inS@i Negeri 2
Kademangan Blitar kadang-kadang ada siswa yang ateng kesulitan
belajar pendidikan agama Islam, dan selama itu jpij@k lembaga
sekolah dan guru selalu berusaha menanggulangidpaya yang
dilakukan oleh SD Negeri 2 Kademangan Blitar adajdlan antara lain:

a) Upaya dari pihak siswa sendiri (intern)

Dalam wusahanya menanggulangi kesulitan belajar yang
dialamiya, siswa melakukan beberapa hal antara leenusaha
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki dengan jdbehajar

yang sungguh-sungguh atau belajar kelompok, memijaaistal
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belajar, dan menumbuhkan keinginan untuk mencajpaicita,

serta berusaha menerapkan pendidikan agama Islaam da

kehidupan sehari-hari.

b) Upaya dari luar (ekstern)
1) Dari pihak sekolah
Memenuhi sarana dan prasarana pendidikan agama,

mengadakan pertemuan dengan komite sekolah denghn w
siswa dalam rangka menanggulangi kesulitan belajar
pendidikan agama Islam siswa, mendatangkan narbesunia
ada kegiatan belajar yang membutuhkan tenaga profes,
memberikan bimbingan kepada siswa-siswi yang mengal
kesulitan belajar pendidikan agama, guru agama atzkgn
kunjungan kerumabh siswa.

2) Dari pihak guru

Meningkatkan pengetahuan dengan mengikuti penataran

penataran dan perkuliahan, memberi jam tambahaajapeh
(kurikuler), menggunakan metode dan media pembalaja
yang dimiliki pihak sekolah dalam kegiatan pemlzeka
pendidikan agama Islam, membentuk kelompok bekifwra,
dalam proses belajar mengajar guru menciptakarasaasang
dapat membuat siswa senang pada pelajaran yangkdibe

oleh guru agama.
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3) Dari pihak keluarga
Menciptakan situasi keluarga yang harmonis, bemisah
lebih memperhatikan anak, khususnya dalam haldred@jama
Islam, berusaha memperbaiki ekonomi keluarga aggratd
memenuhi kebutuhan belajar anak, sehingga anakh lebi
termotivasi melakukan kegiatan belajar.

Sedangkan dari hasil interview yang kami lakukamgde kepala
sekolah dan guru diatas, dapat ditambahkan bahwa:

"...dalam proses belajar mengajar guru menciptakaasana yang
dapat membuat siswa menyukai pelajaran yang dis&arpamisalnya
menyesuaikan metode mengajar dengan kemampuan. sidera/uruh
siswa untuk membuat jadwal pelajaran secara teraamn harus
dilaksanakan, guru juga sering menggunakan medmabgkjaran agar
para siswa lebih mudah menangkap dan memahami geagnpaikan
guru, guru agama memberikan PR, dengan begitu sikama lebih sering
belajar dirumah. “

Jika terdapat siswa yang mengalami kesulitan bekgama Islam,
guru berusaha membantu siswa memecahkan persaaigndihadapinya
agar masalahnya dapat segera terpecahkan, salaimyasatdengan
memberikan bimbingan secara khusus kepada siswg gamagalami
kesulitan belajar.

Sedangkan orang tua siswa dalam upayanya menangglklkesulitan
belajar agama Islam yang dialami anaknya, merekasbhba memotivasi
anak dalam belajar dan memberi bimbingan semampdayajika ada
undangan sekolah kepada wali siswa, mereka berusahghadiri untuk

membicarakan masalah-masalah belajar anaknyan selguga orang tua

siswa berusaha kebutuhan belajar anaknya.



110

Upaya menanggulangi kesulitan belajar pendidikeanmsglslam siswa
juga dilakukan oleh siswa sendiri, yaitu antaran ldengan lebih giat
belajar, membuat jadwal belajar agar dapat belai@angan teratur,
melakukan belajar kelompok bersama teman-temanmyaash belajar
kelompok siswa memecahkan permasalahan dengamlisatsi bersama
teman-temannya. Dan jika dalam belajar siswa mengakesulitan yang
tidak dapat dipecahkannya, siswa dapat bertanyadeeprang tua, guru

agama dan temannya.



BAB VI

PENUTUP

1. KESIMPULAN
Dari penelitian yang peneliti lakukan tentang upgyau menanggulangi
kesulitan belajar siswa mata pelajaran pendidd@gama Islam di SD Negeri

2 Kademangan Blitar, maka dapat disimpulkan sedagyakut:

1. Kesulitan belajar dalam bidang studi pendidikan namalslam yang
dialami oleh siswa-siswi disekolah merupakan pendje kegiatan
belajar. Berbagai kesulitan belajar pendidikan aaydstam yang dialami
siswa antara lain: kesulitan menerima pelajaram yiberikan oleh guru,
kesulitan menghafal pelajaran dan kesulitan mengrelpelajaran yang
ditandai dengan hasil belajar yang rendah, lamlad&nad mengerjakan
tugas-tugas belajar yang diberikan oleh guru ageseda hasil belajar
yang dicapai tidak seimbang dengan upaya yanguk&k Ini ditandai
dengan lambatnya siswa dalam mengerjakan tugas-togkajar. Akan
tetapi kesulitan belajar yang dialami siswa SD Nie@e Kademangan
Blitar masih dalam taraf wajar (biasa dialami os&dwa disekolah lain).

2. Terdapat dua faktor penyebab kesulitan pendidikgaama Islam yaitu
faktor dari siswa sendiri (intern) dan faktor dagr (ekstern).

1) faktor intern penyebab kesulitan belajar pendidiigama Islam siswa
antara lain:

a) Tingkat intelegensi siswa kurang,

93
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b) Siswa kurang mampu memahami keterangan yang déveoleh
guru agama dan kurang memotivasi diri untuk belajar

c) Siswa tidak dapat menerapkan materi agama yangindie
disekolah dalam kehidupan sehari-hari.

2) faktor ekstern penyebab kesulitan belajar pendidikgama Islam
siswa antara lain:

a) Faktor lembaga sekolah, misalnya peralatan betigakolah yang
kurang lengkap.

b) Faktor keluarga antara lain: kurangnya perhatiaan@r tua
terhadap belajar anak dirumah, ekonomi keluargg kamnang dari
cukup.

c) Lingkungan masyarakat yang dapat menghambat kegkskajar
siswa adalah mass media yang kurang bisa mempgtagg
jawabkan dari segi pedagogis, serta teman beygaug membawa
pengaruh buruk kepada siswa.

3. Upaya guru menanggulangi kesulitan belajar di SQe¥ie2 Kademangan
Blitar ada dua jalan yaitu:
a) Upaya dari pihak siswa sendiri (intern)
Berusaha mengoptimalkan kemampuan yang dimilikigde
jalan belajar yang sungguh-sungguh atau belajaonksbk,
mencapai cita-cita, serta berusaha menerapkan gkaiAgama

Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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b) Upaya dari luar (ekstern)
1) Dari pihak guru
Meningkatkan pengetahuan dengan mengikuti penataran
dan perkuliahan, menggunakan metode dan media
pembelajaran yang dimiliki pihak sekolah dalam kémi
pembelajaran pendidikan agama Islam, dalam proskgab
mengajar guru menciptakan suasana yang dapat mesibwa
senang pada pealajaran yang diberikan oleh gumaga
2) Dari pihak sekolah
Memenuhi sarana dan prasarana pendidikan agama,
memberikan bimbingan kepada siswa-siswi yang mengal
kesulitan belajar pendidikan agama.
3) Dari pihak keluarga
Menciptakan situasi keluarga yang harmonis, bemaisah
lebih memperhatikan anak, khususnya dalam haldredgjama

Islam.

2. SARAN-SARAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis di laga pendidikan di
SD Negeri 2 Kademangan Blitar ini maka penulis dapeamberikan saran-
saran sebagai berik
1. Bagi Sekolah
Sebaiknya sekolah yang berhasil yang dapat merkadifasilitas

seperti memperbanyak buku-buku perpustakaan baklu pelajaran
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pendidikan agama Islam atau yang lainnya ataupwu lbacaan yang
dapat menunjang belajar siswa.
Bagi Guru

Sebaiknya guru agama Islam lebih memberikan matiassu
dorongan kepada siswa untuk giat belajar denganb®emetunjuk cara
belajar yang baik dengan menggunakan metode damarbethjar yang
tepat, Juga dalam menghadapi siswa yang mengalasulitan belajar
pendidikan agama Islam, hendaknya guru menjaliruhgén yang baik
dengan siswanya, sehingga siswa mudah konsultpadkeguru agama.
Bagi Siswa

Kepada siswa-siswi SD Negeri 2 Kademangan Blitha@ipkan
lebih memotivasi diri untuk lebih giat belajar daelalu berusaha
semaksimal mungkin dalam belajar sendiri maupungaenbelajar
kelompok, memperbanyak literatur buku dan lebihygarmembaca baik
dirumah maupun diperpustakaan.
Bagi Orang tua

Hendaknya orang tua lebih memperhatikan anaknyatar@a
masalah belajarnya. Juga berusaha memenuhi kelubdgiagar anaknya.
Membantu memecahkan masalah jika anak mendapatkealah yang
bisa mempengaruhi kegiatan belajarnya, lebih memsitianak dalam
belajar, mengawasi anak dalam belajarnya, dan ndéaken fasilitas

belajar.
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